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Lusy Fina Berliana, 2021, Analisis Determinan Struktur Modal Pada Bank 
Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendapatkan bukti 
empiris Pengaruh Likuiditas, Struktur Aktiva, Tax dan Profitabilitas terhadap 
Struktur Modal pada Bank Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan 
Tahun 2017-2020. Struktur Modal dapat diukur menggunakan Leverage, 
Likuiditas diukur menggunakan current ratio, Struktur Aktiva diukur 
menggunakan fixed asset ratio, Tax diukur menggunakan pajak, dan Profitabilitas 
diukur menggunakan return on assset.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Perkreditan Rakyat se-
Eks Karisidenan Pekalongan yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 
2017-2020. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 
sampling. Sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 27 BPR dari total 29 BPR. 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Pengujian hipotesis mennggunakan program SPSS 24.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas dan profitabilitas 
terdapat pengaruh negatif terhadap struktur modal pada bank perkreditan rakyat 
se-eks karisidenan pekalongan tahun 2017-2020. Sedangkan struktur aktiva dan 
tax tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada bank perkreditan rakyat se-
eks karisidenan pekalongan tahun 2017-2020.  
 
Kata Kunci : Struktur Modal, Likuiditas, Struktur Aktiva, Tax, 












Lusy Fina Berliana , 2021 , Analysis Determinant Capital Structure in Public 
Credit Bank Ex Pekalongan Residency in 2017-2020 
This study attempts to analyze and get the proof empirical influence 
liquidity , the structure of assets , tax and profitability to capital structure in 
public credit bank ex pekalongan residency in 2017-2020. Capital structure can 
be measured using leverage , liquidity measured using current ratio , the structure 
of assets measured using fixed asset ratio , tax measured using tax , and 
profitability measured using return on assset.  
The population in this study were all public credit bank ex pekalongan 
residency registered in authority financial services in 2017-2020. The sampling 
technique was carried out by purposive sampling method. The sample that meet 
the criteria are 27 bpr of the total 29 bpr. The method of analysis data in this 
research using analysis linear regression multiple .The testing of hypotheses 
using program spss 24 . 
This research result indicates that liquidity and profitability is the negative 
to structure capital in public credit bank ex pekalongan residency in 2017-2020. 
While structure of assets and tax will not affect the capital in public credit bank ex 
pekalongan residency in 2017-2020.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Lembaga keuangan terutama perbankan telah lama mewarnai 
kegiatan perekonomian negara. Keberadaan perantara keuangan (bank)  
sangat penting dalam sistem ekonomi modern. Menurut Undang-Undang 
RI Nomor 10 Tahun 1998 jenis bank dibagi terdiri dari Bank Umum dan 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Dimana Bank Umum memberikan 
layanan secara konvensional atau syariah dalam kegiatannya memberikan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran, sedangkan Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) melakukan kegiatan usahanya secara konvensional atau syariah dan 
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayarannya.  
Salah satu aktivitas perbankan yang merupakan bagian sangat 
penting bagi dunia usaha adalah pendanaan. Berawal dari mendapatkan 
dana berupa tabungan dari masyarakat, dana tersebut akan diputar kembali 
atau dijual kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau pinjaman. 
Pendanaan juga berkaitan dengan banyak pihak seperti kreditur, pemegang 
saham serta pihak manajemen perusahaan sendiri. Pendanaan dapat berasal 
dari internal perusahaan atau eksternal perusahaan. Pendanaan internal 
dapat berupa dana yang berasal dari laba ditahan dari kegiatan perusahaan 
dan cadangan dana. Sedangkan dana yang diperoleh dari eksternal adalah 






Keputusan pendanaan yang salah akan menimbulkan biaya tetap 
dalam bentuk biaya modal yang tinggi, yang pada akhirnya akan 
menyebabkan profitabilitas perusahaan rendah. Investor akan lebih 
mempercayai perusahaan yang memiliki jaminan hutang, karena jika 
perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan, maka aset tetap yang 
dimiliki perusahaan dapat digunakan untuk melunasi hutang yang dimiliki 
perusahaan.  
Menurut data dilansir dari salah satu situs yaitu Alinea.id, seperti 
dibawah ini :  
  
  
Sumber : www.alinea.id tahun 2017  
Gambar 1 







Kinerja perbankan dalam beberapa tahun terakhir tidak 
memuaskan. Persaingan ketat dalam bisnis pinjam meminjam memicu 
penurunan profitabilitas perbankan. Bank dengan modal cekak seperti 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) juga bertumbangan. Catatan Alinea, 
setidaknya Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mencabut izin 9 BPR 
sepanjang 2017. Kurangnya modal menjadi salah satu alasan bagi OJK 
untuk mencabut izin mayoritas BPR tersebut. Sebelum dilakukan 
pencabutan izin usaha, BPR tersebut telah masuk status Bank Dalam 
Pengawasan Khusus dan tak sanggup melakukan upaya penyehatan dalam 
jangka waktu 180 hari.  
Berdasarkan peraturan OJK nomor 19/POJK.03/2013 tentang 
Penetapan Status dan Tindak Lanjut Pengawasan Bank Perkreditan Rakyat 
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, Bank Dalam Pengawsan Khusus 
memiliki Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (CAR) di bawah 
4%. BPR keluar dari pengawasan khusus apabila mimiliki CAR minimal 
8%.OJK mengakui terbatasnya permodalan menjadi permasalahan internal 
yang harus dibenahi BPR. Melansir data Bank Indonesia (BI), kinerja BPR 
tak cemerlang. Tingkat pengembalian laba terhadap modal alias return on 
equity (ROE) tercatat turun. Demikian juga dengan rasio profitabilitas atau 
return on assets (ROA) BPR yang susut. Kualitas kredit bermasalah atau 






Oleh karena itu, pengambilan keputusan pendanaan merupakan 
salah satu pilar dalam pengelolaan keuangan. Keputusan pendanaan terkait 
dengan penentuan jumlah dana yang dibutuhkan, sumber dana, jumlah 
dana dan komposisi dana. Modal yang dibutuhkan untuk memperkuat 
struktur modal perbankan dapat berasal dari internal dan eksternal. Salah 
satu keputusan penting yang dihadapi oleh direktur keuangan dalam 
kelangsungan operasi perbankan adalah keputusan pendanaan atau 
keputusan struktur modal.  
Struktur modal perusahaan tidak lepas dari masalah pengelolaan 
dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan investasi dan kegiatan 
operasional. Masalah pengelolaan dana berkaitan dengan bagaimana 
perusahaan menentukan sumber dana untuk pengembangan kegiatan 
investasi dan kegiatan operasi perusahaan. Menurut peneliti Wahdati & 
Santoso (2017:79) struktur modal yang optimal dan kuat sangat diperlukan 
dan sangat penting bagi bank, karena rentan terhadap gejolak 
perekonomian negara, dan dengan struktur modal yang kuat maka bank 
akan mampu menghadapi persaingan global dan krisis ekonomi yang 
mungkin terjadi sewaktu-waktu.  
Menurut peneliti Utomo (2019:168) perusahaan keuangan dan 
perusahaan non-keuangan memiliki struktur modal yang berbeda karena 
kondisi dan sifat kegiatan usahanya yang berbeda. Perusahaan non-
keuangan membutuhkan modal untuk membangun atau membeli properti, 





saat yang sama, perusahaan keuangan (bank) terlebih dahulu memperoleh 
modalnya dan kemudian memecahnya menjadi portofolio investasi yang 
berkaitan dengan aktivitas operasi.  
Menurut Brigham & Houston (2001:39) faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan struktur modal yaitu 
stabilitas penjualan, struktur aktiva, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, 
pajak, pengendalian, sikap manajemen, sikap pemberi pinjaman dan 
lembaga penilai peringkat, kondisi pasar, kondisi internal perusahaan, dan 
fleksibilitas keuangan. Sedangkan menurut penelitian Pramukti (2019) 
faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal yaitu pertumbuhan 
penjualan, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan struktur aktiva. Ada 
banyak faktor yang mempengaruhi struktur modal namun dalam penelitian 
ini yang akan diulas hanya beberapa yaitu likuiditas, struktur aktiva, tax, 
dan profitabilitas.  
Berdasarkan permasalahan diatas diketahui bahwa kurangnya 
struktur modal dalam perusahaan mampu mempengaruhi profitabilitas dan 
kualitas kredit bermasalah (NPL), maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Determinan Struktur Modal Pada 
Bank Perkreditan Rakyat Se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 
2017-2020”. Penelitian ini menggunakan struktur modal sebagai variabel 
dependen sedangkan variabel independen yaitu likuiditas, struktur aktiva, 
tax, dan profitabilitas. Penelitian ini akan berfokus pada lembaga keuangan 





B. Rumusan Masalah  
Dari uraian diatas maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Struktur Modal pada Bank 
Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020?  
2. Apakah Struktur Aktiva berpengaruh terhadap Struktur Modal pada 
Bank Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-
2020?  
3. Apakah Tax berpengaruh terhadap Struktur Modal pada Bank 
Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020?  
4. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Struktur Modal pada Bank 
Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020?  
5. Apakah Likuiditas, Struktur Aktiva, Tax, dan Profitabilitas 
berpengaruh secara simultan terhadap Struktur Modal pada Bank 
Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020?  
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan penelitian yang akan diuji, maka tujuan 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh dan mendapatkan bukti empiris 
Likuiditas terhadap Struktur Modal pada Bank Perkreditan Rakyat se-
Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020. 
2. Untuk menganalisis pengaruh dan mendapatkan bukti empiris Struktur 
Aktiva terhadap Struktur Modal pada Bank Perkreditan Rakyat se-Eks 





3. Untuk menganalisis pengaruh dan mendapatkan bukti empiris Tax 
terhadap Struktur Modal pada Bank Perkreditan Rakyat se-Eks 
Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020. 
4. Untuk menganalisis pengaruh dan mendapatkan bukti empiris 
Profitabilitas terhadap Struktur Modal pada Bank Perkreditan Rakyat 
se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020. 
5. Untuk menganalisis pengaruh dan mendapatkan bukti emiris 
Likuiditas, Struktur Aktiva, Tax, dan Profitabilitas secara simultan 
terhadap Struktur Modal pada Bank Perkreditan Rakyat se-Eks 
Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Peneliti berharap dari hasil penelitian ini bisa menjadi bahan referensi 
untuk  penelitian selanjutnya dan bisa menjadi bahan kajian bagi dosen 
maupun mahasiswa dalam perkuliahan.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Penulis  
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan serta ilmu 
pengetahuan mengenai determinan struktur modal pada Bank 
Perkreditan Rakyat. Kemudian dapat mengaplikasikan teori-teori 
yang telah diperoleh dari sumber-sumber lain yang diperlukan 






b. Bagi Perbankan  
Sebagai referensi untuk para manajer agar lebih cermat dalam 
mengambil keputusan-keputusan pada permasalahan yang 
berkaitan dengan penelitian ini.  
c. Bagi Nasabah BPR  
Sebagai bahan informasi dan acuan  yang dapat membantu nasabah 
dalam melakukan simpanan atau kredit pada suatu lembaga 
perbankan yaitu BPR.  
d. Bagi Pemerintah  
Sebagai informasi dan bahan masukkan bagi pemerintah dalam 
mengambil kebijakan terhadap permasalahan yang ada di BPR.  
e. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPS Tegal  
Sebagai bahan referensi dalam penelitian selanjutnya bagi 
mahasiswa Manajemen khususnya konsentrasi keuangan dan 
menambah bahan penelitian diperpustakaan fakultas yang kelak 













TINJAUAN PUSTAKA  
A. Landasan Teori 
1. Bank   
Bank disebut lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 
menerima giro, tabungan dan deposito berjangka, kemudian bank 
disebut juga tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat 
yang membutuhkannya (Kasmir, 2016:24). Aktivitas perbankan yang 
pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat luas (funding). 
Bank memasang berbagai strategi menghimpun dana dari masyarakat 
agar masyarakat mau menanamkan dananya dalam bentuk simpanan. 
Agar masyarakat mau menyimpan uang di bank, maka pihak 
perbankan memberikan balas jasa yang akan diberikan kepada nasabah 
yang berupa bunga, bagi hasil, hadiah, pelayanan atau balas jasa 
lainnya.  
Setelah memperoleh dana dalam bentuk simpanan, maka dana 
tersebut diputar kembali atau dijual kembali ke masyarakat dalam 
bentuk pinjaman atau kredit. Pemberian kredit juga dikenakan jasa 
pinjaman kepada debitur dalam bentuk bunga dan biaya administrasi. 
Semakin besar bunga simpanan, maka semakin besar pula bunga 
pinjaman. Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan menghimpun dana 






Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang 
perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat bank. Dari definisi diatas dapat 
disimpulkan bahwa bank merupakan badan usaha dibidang jasa 
keuangan yang menghipun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan kemudian disalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk 
kredit.  
Dalam praktik perbankan di Indonesia terdapat beberapa jenis 
perbankan yang diatur dalam Undang-Undang Perbankan Nomor 10 
Tahun 1998 yaitu : 
a) Dilihat dari segi fungsinya, bank dapat dibagi menjadi : bank 
umum dan bank perkreditan rakyat (BPR)  
b) Dilihat dari segi kepemilikannya, bank dapat dibagi menjadi : 
bank milik pemerintah, bank milik swasta nasional, bank milik 
koperasi, bank milik asing, bank milik campuran.  
Adapun pengertian bank umum dan bank perkreditan rakyat sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 adalah sebagai 
berikut:  
a) Bank Umum  
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan 





yang dalam kegiatanya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran.  
b) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)  
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan suatu lembaga 
keuangan yang memiliki perananyang cukup penting dalam 
mendorong perekonomian di Indonesia. Keberadaan BPR sangat 
membantu usaha mikro, kecil dan menengah karena kegiatan BPR 
ditujukkan untuk melayani usaha-usaha kecil. Kasmir (2016:33) 
mendefinisikan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) sebagai bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran. Artinya kegiatan BPR jauh lebih sempit jika 
dibandingkan dengan kegiatan bank umum.  
Secara umum kegiatan penghimpunan dana dibagi menjadi 3 jenis 
yaitu (Kasmir, 2016:61) :  
a) Tabungan  
Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 





dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi 
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan alat lainnya 
yang dapat dipersamakan dengan itu. Pengertian penarikan 
hanya dapat dilakukan dengan syarat tertentu yang disepakati 
bahwa menarik uang yan disimpan pada rekening tabungan 
antar satu bank dengan bank yang lainnya berbeda tergantung 
dari bank yang mengeluarkannya (Kasmir, 2016:69).  
b) Giro  
Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan 
setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana 
perintah pembayaran lainnya atau dengan cara 
pemindahbukuan (Undang-Undang Perbankan Nomor 10 
Tahun 1998). Sedangkan simpanan adalah dana yang 
dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dapat ditarik setiap 
saat, dimana dana yang disimpan pada rekening giro dapat 
diambil sewaktu-waktu setelah memenuhi persyaratan yang 
telah ditetapkan. Penarikan uang direkening giro dapat 
menggunakan cek untuk transaksi tunai dan bilyet giro untuk 
transaksi non tunai (Kasmir, 2016:61).  
c) Deposito  
Simpanan deposito merupakan simpanan dana pihak ketiga 
yang dikeluarkan oleh bank dimana simpanan deposito 





dan tidak dapat ditarik setiap saat atau setiap hari (Kasmir, 
2016:74). Sedangkan menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 
1998 deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah 
penyimpan dengan bank.  
2. Struktur Modal   
Menurut Ross, Westerfield, dan Jordan dalam buku Mulyawan 
(2015:245) struktur modal adalah kombinasi spesifik antara utang 
jangka panjang dan ekuitas yang digunakan perusahaan dalam 
membiayai perusahaannya. Struktur modal berkaitan dengan 
pembelanjaan jangka panjang suatu perusahaan yang diukur dengan 
perbandingan utang jangka panjang dengan modal sendiri (Sudana, 
2015:164).  
Kebutuhan dana untuk memperkuat struktur modal suatu 
perusahaan berasal dari dalam maupun dari luar perusahaan. Sumber 
dana internal berasal dari dana yang terkumpul dari laba yang ditahan 
yang berasal dari kegiatan perusahaan. Sedangkan sumber dana 
eksternal berasal dari pemilik yang merupakan komponen modal 
sendiri dan dana yang berasal dari para kreditur yang merupakan 
modal pinjaman atau hutang. Permodalan bagi bank sebagaimana 
perusahaan pada umumnya berfungsi sebagai penyangga terhadap 





Karena itu, struktur modal yang optimal harus berada pada 
keseimbangan antara risiko dan pengembalian yang maksimum harga 
saham (Brigham & Houston, 2001:5). Menurut Hanafi (2014:297) ada 
4 teori struktur modal yang manjadi dasar penelitian yaitu : 
a) Pendekatan Tradisional 
Pendekatan tradisional akan adanya struktur modal yang 
optimal. Dengan kata lain, struktur modal mempunyai pengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Struktur modal bisa diubah-ubah agar 
bisa diperoleh nilai perusahaan yang optimal. 
b) Pendekatan Modigliani dan Miller (MM) 
Dua orang ekonom menentang pendekatan tradisional 
dengan memberikan pembenaran yang masuk akal untuk perilaku 
tingkat modal perusahaan. Modigliani dan Miller (MM) 
berpendapat bahwa meskipun struktur modal perusahaan berubah, 
total risiko semua pemegang saham tidak akan berubah. Hal ini 
didasarkan pada pendangan bahwa pembagian struktur modal 
antara hutang dan ekuitas selalu damelindungi nilai investasi.  
c) Teori Trade-Off  
Dalam teori trade-off menjelaskan semakin tinggi utang , 
akan semakin tinggi kemungkinan (probabilitas) kebangkrutan. 
Dimana perusahaan menyeimbangkan manfaat dari pendanaan 
dengan utang (perlakuan pajak perseroan yang menguntungkan) 





Dalam kenyataannya jarang ada perusahaan yang menggunakan 
utang 100%, karena kenyataannya bahwa pemegang saham 
mendapat keuntungan dari pajak keuntungan modal yang lebih 
rendah.  
d) Pecking Order Theory 
Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan memilih pendanaan 
internal diperoleh dari laba yang dihasilkan dari kegiatan 
perusahaan. Jika pendanaan eksternal diperlukan, perusahaan akan 
mengeluarkan surat berharga yang paling aman terlebih dulu. Dari 
kutipan diatas, dapat disimpulkan bahwa perusahaan lebih 
menyukai pendanaan internal yang berasal dari hasil kegiatan 
perusahaan dibandingkan pendanaan eksternal berupa hutang dan 
saham. Karena pendanaan internal tidak adanya biaya modal yang 
akan mengurangi jumlah pajak yang akan dibayarkan.  
Menurut (Sudana, 2015:185) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi struktur keuangan suatu perusahaan : 
a) Stabilitas Penjualan 
Perusahaan yang mempunyai penjualan yang stabil, bisa 
menggunakan utang yang semakin tinggi. Semakin stabil 
penjualan perusahaan, semakin mampu perusahaan tersebut 







b) Tingkat Pertumbuhan Penjualan   
Perusahaan yang mempunyai tingkat penjualan yang tinggi 
akan lebih menguntungkan jika memakai utang.  
c) Struktur Aset  
Perusahaan yang mempunyai aktiva tetap lebih besar dan 
digabung dengan tingkat permintaan produk yang stabil akan 
menggunakan utang yang lebih besar. Perusahaan yang 
mempunyai aset lancar lebih banyak yang nilainya akan 
tergantung dari profitabilitas perusahaan, maka akan 
menggunakan utang yang lebih sedikit.  
d) Sikap Manajemen 
Manajemen yang konservatif akan menggunakan utang 
yang lebih sedikit. Pemegang saham yang ingin menjaga 
kendali atas perusahaannya akan menggunakan utang yang 
lebih banyak.  
e) Karakteristik Industri 
Perusahaan yang termasuk dalam industri yang tergolong 
padat modal sebaiknya lebih banyak dibelanjai dengan modal 
sendiri dibandingkan dengan utang, mengingat investasi dalam 
barang modal membutuhkan waktu yang lebih lama 
f) Sikap Pemberi Pinjaman  
Dewasa ini bank dituntut untuk lebih berhati-hati dalam 





pada penyaluran kredit yang lebih selektif oleh pihak bank 
kepada nasabah, sehingga akan mengurangi kesempatan bagi 
perusahaan untuk memperoleh pinjaman dari bank. 
Brigham & Houston (2001:39) menjelaskan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan struktur 
modal, yaitu stabilitas penjualan, struktur aktiva, leverage operasi, 
tingkat pertumbuhan, profitabilitas, pajak, pengendalian, sikap 
manajemen, sikap pemberi pinjaman dan lembaga penilai 
peringkat, kondisi pasar, kondisi internal perusahaan, dan 
fleksibilitas keuangan. Brigham & Houston (2011:153) 
menyatakan bahwa dalam mengembangkan usahanya perusahaan 
membutuhkan tambahan modal berupa utang maupun ekuitas. 
Besarnya modal yang dibutuhkan oleh perusahaan dapat 
menentukan struktur modal perusahaan. Oleh karena itu, 
perusahaan harus berhati-hati dalam menentukan struktur modal 
perusahaannya. 
Penentuan struktur modal akan melibatkan pertukaran 
antara risiko dan pengembalian yaitu (Brigham & Houston, 
2011:155) 
a) Menggunakan utang dalam jumlah yang lebih besar akan 
meningkatkan risiko yang ditanggung oleh pemegang saham. 
b) Namun, menggunakan lebih banyak utang pada umumnya akan 





Dalam penelitian ini struktur modal diukur menggunakan rasio 
Leverage. Leverage keuangan merupakan tingkat sampai sejauh 
mana efek dengan pendapatan tetap (utang dan saham preferen) 
digunakan dalam struktur modal suatu perusahaan (Brigham & 
Houston, 2011:165). Leverage keuangan melibatkan penggunaan 
pendanaan biaya tetap. Leverage yang menguntungkan atau positif 
terjadi jika perusahaan dapat menghasilkan pendapatan yang lebih 
tinggi dengan menggunakan dana yang didapat dalam bentuk biaya 
tetap tersebut dibandingkan biaya pendanaan tetap yang harus 
dibayar. Jika leverage tidak menguntungkan atau negatif terjadi 
ketika perusahaan tidak memiliki hasil sebesar biaya pendanaan 
tetapnya (Horne & Wachowicz, 2013:147). 
Rasio ini mengukur berapa besar penggunaan utang dalam 
pembelanjaan perusahaan. Menurut Sudana (2015:23) besar 
kecilnya leverage ratio dapat diukur dengan cara  
a) Debt ratio 
Rasio ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari 
utang untuk membiayai aktiva perusahaan.  









b) Times interest earned ratio  
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 
membayar beban tetap berupa bunga dengan menggunakan 
EBIT (Earning before interest and taxes).  
Times interest earned ratio =  
Laba Sebelum Bunga dan Pajak 
Bunga 
c) Cash coverage ratio  
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dengan 
menggunakan EBIT ditambah dana dari depresiasi untuk 
membayar bunga.  
Cash coverage ratio =  
Laba Sebelum Bunga dan Pajak + Depresiasi 
Bunga 
d) Long-term debt to equity ratio 
Rasio ini mengukur besar kecilnya penggunaan utang 
jangka panjang dibandingkan dengan modal sendiri 
perusahaan.  
Long-term debt to equity ratio =  








3. Likuiditas   
Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan memenuhi 
utang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar. 
Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo. Semakin tinggi 
tingkat likuiditas suatu perusahaan maka perusahaan tersebut memiliki 
cukup dana untuk membiayai aktivitas perusahaan. Ratio yang 
biasanya digunakan untuk me-ngukur likuiditas yaitu current ratio, 
quick ratio, account receivable and inventory turnover. Meskipun ratio 
tersebut dapat membantu mengukur likuiditas perusahaan, akan tetapi 
dapat memberikan gambaran yang tidak sesuai. Ini bisa terjadi apabila 
saldo yang digunakan untuk menghitung ratio tidak menggambarkan 
saldo yang terjadi sepanjang satu periode pengukuran.   
Ukuran likuiditas perusahaan yang lebih menggambarkan tingkat 
likuiditas perusahaan ditunjukkan dengan rasio kas (kas dengan 
kewajiban lancar). Likuiditas merupakan biaya yang ditanggung 
pemodal jika ingin menjual sekuritasnya secara cepat. Menurut Sudana 
(2015:24) besar kecilnya liquidity ratio dapat diukur dengan cara : 
a) Current ratio  
Rasio ini mengukur kemampuan perushaan untuk membayar 
utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki.  
Current ratio = Aktiva Lancar 





b) Quick ratio  
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek perusahaan.  
Quick ratio = Aktiva Lancar – Persediaan  
Hutang Lancar  
c) Cash ratio 
Rasio ini mengukur kas dan surat berharga yang dimiliki 
perusahaan untuk menu tup utang lancar karena hanya 
memperhitungkan komponen aktiva lancar yang paling likuid.  
Cash ratio= Kas + Investasi Jangka Pendek  
Hutang Lancar  
4. Struktur Aktiva   
Struktur aktiva didefinisikan sebagai efektivitas dan efisiensi 
perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimiliki perusahaan (Sudana, 
2015:24). Struktur aktiva mencerminkan dua komponen aktiva secara 
garis besar dalam komposisinya yaitu aktiva lancar dan aktiva tetap. 
Struktur aktiva dapat mempengaruhi struktur modal karena perusahaan 
yang memiliki aktiva tetap yang besar, akan cenderung mendapatkan 
pinjaman dimana aktiva tersebut dapat digunakan sebagai jaminan 
untuk meningkatkan aktivitas operasinya. Sruktur aktiva yang 
dimaksud dalam penelitian ini yaitu rasio yang menggambarkan 






5. Tax  
Pajak adalah iuran kepada negara yang terutang wajib 
membayarnya menurut peraturan-peraturan dengan tidak mendapat 
prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk dan gunanya untuk 
membiayai pengeluaran-pengeluaran umum yang berhubung dengan 
tugas negara yang menyelenggarakan pemerintahan (Brotodiharjo, 
2003:2 dalam Primantara dan Dewi, 2016:41).  
Brigham dan Houston (2011:180) menyatakan bahwa utang 
mempunyai keunggulan berupa pembayaran bunga dapat digunakan 
untuk mengurangi pajak sehingga biaya pajak yang harus dibayar 
menjadi lebih rendah. Keadaan inilah yang telah mendorong adanya 
penggunaan utang yang semakin besar di dalam struktur modal 
perusahaan. Tingginya tingkat pajak yang dikenakan kepada 
perusahaan mengakibatkan menurunnya effective marginal tax rate 
atas pembayaran bunga yang ada. Tingkat pajak memang 
mempengaruhi keputusan pendanaan perusahaan, namun besarnya 
pengaruh itu sangatlah kecil bahkan hampir tidak signifikan. Semakin 
tinggi pajak yang ditanggung perusahaan, maka semakin besar daya 
tarik perusahaan untuk menggunakan hutang (Sungkar & Deitiana, 
2021:41).  
Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan riset tentang 





banyak juga dari mereka yang memiliki pendapat yang berbeda-beda 
tentang hubungan pajak dengan struktur modal perusahaan.  
6. Profitabilitas  
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba menggunakan sumber-sumber yang dimiliki seperti aktiva, modal 
atau penjualan perusahaan (Sudana, 2015:25). Menurut Brigham dan 
Houston (2011:189) perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang 
sangat tinggi cenderung menggunakan dana internal, hal ini 
dikarenakan pembiayaan sebagian besar kebutuhan pendanaan 
perusahaan telah terpenuhi dari laba ditahan yang dimiliki oleh 
perusahaan. Profit yang dihasilkan oleh perusahaan dapat dialokasikan 
ke dalam bentuk laba ditahan ataupun ekspansi usaha. Pecking order 
theory menyatakan bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan 
cenderung menggunakan dana internal yaitu menggunakan labanya, 
maka semakin tinggi profitabilitas perusahaan mengakibatkan semakin 
kecilnya proporsi penggunaan utangnya. Sehingga profitabilitas 
menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam penentuan 
struktur modal perusahaan.  
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia rasio rentabilitas yang bisa 
digunakan dalam mengukur profitabilitas suatu bank adalah rasio ROA 
(Return on Assets) dan BOPO (Beban Operasi dibandingkan dengan 
Pendapatan Operasi). Pada penelitian ini rasio yang digunakan untuk 





laba setelah pajak setahun dengan total aset yang dimiliki oleh bank. 
Semakin besar nilai rasio ini semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut 
dari segi penggunaan aset.  
B. Penelitian Terdahulu   
Beberapa penelitian terdahulu mengenai struktur modal yang telah 
dilakukan dan menjadi referensi dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Penelitian oleh AR & Utomo (2019) dengan judul “Determinan 
Struktur Modal Pada Bank Perkreditan Rakyat Di Tangerang Tahun 
2013 – 2017” mengemukakan bahwa Current Ratio dan Tax tidak 
berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio, sedangkan Fixed Asset 
berpengaruh negatif terhadap Debt to Equity Ratio. Secara simultan 
Current Ratio, Tax dan Fixed Asset berpengaruh terhadap Debt to 
Equity Ratio.  
2. Penelitian oleh Chasanah (2017) dengan judul “Pengaruh 
Profitabilitas, Likuiditas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur 
Modal Pada Perusahaan Transportasi“ dikatakan bahwa Profitabilitas 
dan Likuiditas berpengaruh tidak signifikan dan negatif terhadap 
Struktur Modal, sedangkan Ukuran Perusahaan berpengaruh tidak 
signifikan dan positif terhadap Struktur Modal.  
3. Penelitian oleh Pramukti (2019) dengan judul “Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Struktur Modal Perusahaan” mengatakan pada 





memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap Struktur Modal, 
Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
Struktur Modal, Profitabilitas memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap Struktur Modal, Stuktur Aktiva memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Struktur Modal.  
4. Penelitian oleh Sukarno & Syaichu (2006) degan judul “Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Bank Umum Di Indonesia 
“ mengemukakan hasilnya yaitu variabel Capital Adequacy Ratio 
(CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, Loan to 
Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
ROA, Non Performing Loans (NPL) berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap ROA, Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap ROA, dan Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA.  
5. Penelitian oleh Tijow , et al. (2018) dengan judul “Pengaruh Struktur 
Aktiva Dan Profitabilitas Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan 
Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia” mengemukakan juga variabel Struktur Aktiva berpengaruh 
positif terhadap Struktur Modal dan Profitabilitas berpengaruh negatif 
terhadap Struktur Modal. Sedangkan Struktur Aktiva dan Profitabilitas 





6. Penelitian oleh Deviani & Sudjarni (2018) dengan judul “Pengaruh 
Tingkat Pertumbuhan, Struktur Aktiva, Profitabilitas, Dan Likuiditas 
Terhadap Struktur Modal Perusahaan Pertambangan Di Bei” 
mengatakan pada penelitiannya variabel Tingkat Pertumbuhan 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal, 
Struktur Aktiva berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Struktur 
Modal, Profitabilitas memiliki negatif dan signifikan terhadap Struktur 
Modal perusahaan, dan Likuidtas berpengaruh negatif dan signifikan 
pada Struktur Modal.  
7. Penelitian oleh Wahdati & Santoso (2017) dengan judul “Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal Pada Bank Umum 
Konvensional Di Indonesia Tahun 2011 – 2016” mengatakan pada 
penelitiannya variabel Ukuran perusahaan (Size) berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap Struktur Modal, Profitabilitas (Profitability) 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Struktur Modal, 
Likuiditas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Struktur 
Modal, Struktur Aktiva berpengaruh negatif signifikan terhadap 
Struktur Modal. Sedangkan secara simultan Ukuran perusahaan (Size), 
Profitabilitas (Profitability), Likuiditas, dan Struktur Aktiva 
berpengaruh terhadap Struktur Modal (DER).  
8. Penelitian oleh Maulina, et al. (2018) dengan judul “Pengaruh Faktor-
Faktor Penentu Struktur Modal Terhadap Struktur Modal“ diketahui 





Penghematan Pajak tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal, 
Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal, Struktur 
Aktiva berpengaruh terhadap Struktur Modal, Operating Leverage 
tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal, dan Tingkat Pertumbuhan 
tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. Sedangkan Variabel 
Ukuran Perusahaan, Penghematan Pajak, Profitabilitas, Struktur 
Aktiva, Operating Leverage, dan Tingkat Pertumbuhan berpengaruh 
secara bersama-sama (simultan) terhadap Struktur Modal.  
9. Penelitian selanjutnya yaitu Wicaksono, D A (2017) dengan judul 
“Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas Dan Struktur Aktiva Terhadap 
Struktur Modal (Studi Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang 
Terdaftar Di Bei Pada Tahun 2012- 2016)” menyatakan bahwa 
variabel Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal, 
Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal, dan 
Struktur Aktiva tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. 
Secara simultan menunjukkan bahwa Profitabilitas, Likuiditas, dan 










Secara ringkas penelitian-penelitian diatas dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini :  
Tabel 1  
Penelitian Terdahulu  
No  Peneliti,  Tahun 
dan Judul 









Khorida AR dan 























Ratio dan Tax 
secara parsial tidak 
berpengaruh 







Debt to Equity 
Ratio. 
Persamaan:  
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Linier Berganda  
 
Variabel Return on 
Assets dan Current 
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Struktur Modal.  
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Struktur Modal.  
Persamaan: 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual  
1. Pengaruh Likuiditas terhadap Struktur Modal  
Chasanah (2017:6) mengatakan semakin besar rasio likuiditas 
perusahaan berarti perusahaan memiliki internal financing yang cukup 
digunakan untuk membayar kewajibannya sehingga struktur modal 
juga berkurang. Hal ini disebabkan perusahaan dengan tingkat 
likuiditas tinggi mempunyai dana internal yang besar, sehingga 
perusahaan tersebut akan lebih menggunakan dana internalnya terlebih 
dahulu untuk membiayai investasinya sebelum menggunakan 
pembiayaan eksternal melalui hutang.  
Semakin tinggi angka rasio likuiditas, akan semakin baik bagi 
investor. Artinya dengan tingkat likuiditas tinggi, berarti perusahaan 
tersebut memiliki cukup banyak dana yang dapat digunakan untuk 
membiayai aktivitas perusahaan. Sehingga semakin tinggi tingkat 
likuiditas, akan semakin rendah struktur modal yang digunakan (AR & 
Utomo , 2019:170).  
2. Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal 
Struktur aktiva didefinisikan sebagai komposisi aktiva perusahaan 
yang menunjukkan bahwa aktiva perusahaan dapat digunakan jaminan 
untuk memperoleh pinjaman. Struktur aktiva mempengaruhi struktur 
modal, karena perusahaan dengan jumlah aktiva tetap yang besar, 
seringkali mendapatkan pinjaman dimana aktiva tersebut dapat 





aktiva dalam penelitian ini merupakan perbandingan aktiva tetap dan 
total aktiva perusahaan, yang menggambarkan besarnya aktiva yang 
dapat dijamin oleh  perusahaan saat memberikan pinjaman kepada 
kreditur. Suatu perusahaan yang memiliki aktiva yang peka terhadap 
risiko dalam jumlah yang tinggi akan menggunakan pendanaan secara 
internal terebih dahulu dan mengurangi penggunaan modal asing. 
Semakin besar struktur aktiva, maka struktur modal perusahaan yang 
berasal dari hutang akan semakin meningkat (Tijow , Sabijono, & 
Tirayoh , 2018:480).  
3. Pengaruh Tax terhadap Struktur Modal  
Pajak adalah iuran kepada negara yang terutang wajib 
membayarnya menurut peraturan-peraturan dengan tidak mendapat 
prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk dan gunanya untuk 
membiayai pengeluaran-pengeluaran umum yang berhubung dengan 
tugas negara yang menyelenggarakan pemerintahan (Brotodiharjo, 
2003:2 dalam Primantara dan Dewi, 2016:41).  
Salah satu alasan digunakannya utang adalah karena bunga 
merupakan pengurang pajak dan menurunkan biaya utang efektif. 
Bunga merupakan suatu beban pengurang pajak, dan pengurangan 
pajak lebih bernilai bagi perusahaan dengan tarif pajak yang tinggi. 
Oleh karena itu, makin tinggi tarif pajak suatu perusahaan, maka 
semakin besar keunggulan dari utang (Brigham & Houston, 2011:189). 





oleh perlindungan pajak yang berasal dari penyusutan, maka bunga 
atas utang yang saat ini belum dilunasi, atau kerugian pajak yang 
dibawa ke periode berikutnya akan menghasilkan tarif pajak yang 
rendah. Akibatnya utang tidak akan memiliki keunggulan yang sama 
jika dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki tarif pajak efektif 
yang lebih tinggi.  
4. Pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal  
Menurut Sudana (2015:26) profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-
sumber yang dimiliki perusahaan seperti aktiva, modal atau penjualan 
perusahaan. Tujuan utama perusahaan adalah mendapatkan profit yang 
sebesar-besarnya. Dengan adanya tujuan tersebut, maka semua 
kegiatan operasional perusahaan berfokus pada bagaimana perusahaan 
dapat menghasilkan keuntungan yang besar. Profitabilitas merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi struktur modal dengan mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari berbagai 
aktivitas perusahaan dengan kebijakan dan keputusan yang dilakukan 
perusahaan dalam periode tertentu.  
Berdasarkan Pecking order theory, perusahaan yang memiliki 
tingkat profitabilitas yang tinggi lebih menyukai pendanaan secara 
internal terlebih dahulu. Jadi, jika profitabilitas dari suatu perusahaan 





mengalami penurunan seiring berkurangnya penggunaan hutang oleh 
perusahaan.  
Dalam penelitian ini akan menganalisis pengaruh Likuiditas, 
Struktur Aktiva, Tax, dan Profitabilitas terhadap Struktur Modal secara 
parsial dan simultan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
Struktur Modal (Y). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 


























     H1    
     
     H2 
     
       H3 
     
     H4 
      




Keterangan :  
X1  : Likuiditas  
X2  : Struktur Aktiva  
X3  : Tax  
X4  : Profitabilitas 
Y  : Struktur Modal  
   : Parsial  
  : Simultan  
 
 










Gambar 2 menunjukkan bahwa penelitian skripsi ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh Likuiditas, Struktur Aktiva, Tax, dan 
Profitabilitas secara parsial terhadap Struktur Modal yang ditunjukkan 
oleh H1, H2, H3, dan  H4. H5 menunjukkan bahwa penelitian ini 
bermaksud untuk menganalisis Likuiditas, Struktur Aktiva, Tax, dan 
Profitabilitas secara simultan terhadap Struktur Modal.  
D. Hipotesis  
Perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
H1  : Terdapat pengaruh Likuiditas terhadap Struktur Modal pada Bank 
Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-
2020.  
H2  : Terdapat pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal pada 
Bank Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 
2017-2020.   
H3 : Terdapat pengaruh Tax terhadap Struktur Modal pada Bank 
Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-
2020.   
H4  : Terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal pada  
Bank Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 
2017-2020. 
 H5  : Terdapat pengaruh Likuiditas, Struktur Aktiva, Tax, dan 
Profotabilitas secara simultan terhadap Struktur Modal pada Bank 
Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-






A. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode 
kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berdasarkan pada filsafat positivis yang digunakan untuk meneliti pada 
popuasi atau sampel tertentu. Menurut Sugiyono (2004:13) data kuantitatif 
adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 
Penelitian ini dilakukan pada lembaga keuangan yaitu Bank Perkreditan 
Rakyat yang dapat diakses melalui situs resmi OJK yaitu www.ojk.go.id. 
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu struktur modal 
yang disimbolkan dengan Y. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 
likuiditas (X1), struktur aktiva (X2), tax (X3), dan profitabilitas (X4). 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2004:72). Populasi tidak harus berupa 
orang atau makhluk hidup tetapi dapat berupa benda mati. Populasi 
bukan hanya sekedar ukuran subjek atau elemen yang diteliti, tetapi 






Populasi untuk penelitian yang berjudul Analisis Determinan 
Struktur Modal Pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) se-Eks 
Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020. 
Tabel 2 
Daftar Populasi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) se-Eks 
Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020  
No Nama Perusahaan 
1 PT. BPR Sejahtera Artha Sembada 
2 PT. BPR BKK Kab.Pekalongan (Perseroda) 
3 PT. BPR Bumi Sediaguna 
4 PD. BPR Bank Tegal Gotong Royong 
5 PT. BPR Nusamba Adiwerna 
6 PT. BPR Sahabat Tata 
7 PT. BPR Nusumma Jateng 
8 PT. BPR Mega Artha Mustika  
9 PT. BPR Artha Kramat  
10 PT. BPR Arismentari Ayu 
11 PT. BPR Dhana Adiwerna  
12 PT. BPR Arthapuspa Mega 
13 PD. BPR BKK Kab.Tegal 
14 PT.BPR BKK Banjarharjo (Perseroda) 
15 Perumda BPR Bank Brebes 
16 PT. BPR Bumiayu Bangun Citra  
17 PT. BPR Jatibarang Sediaguna  
18 PT. BPR Arisma Mandiri  
19 PT. BPR Muhadi Setiabudi  
20 PT. BPR Panasayu Arthalayan Sejahtera  
21 PD. BPR Bank Pemalang  
22 PT. BPR Hidup Artha Putra  
23 PT. BPR BKK Taman (Perseroda) 
24 PT. BPR Artha Utama  
25 PT. BPR BKK Kota Pekalongan (Perseroda) 
26 PD. BPR Bank Pekalongan  
27 PD. BPR BP Kota Tegal  
28 PT. BPR BKK Kota Tegal  
29 PT. BPR Central Artha 






2. Sampel  
Menurut Suliyanto (2018:177) sampel adalah bagian populasi yang 
hendak diuji karakteristiknya. Bila populasi besar, peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada karena adanya keterbatasan 
dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat, menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi itu. Pada penelitian ini, pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu metode 
pemilihan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu 
(Suliyanto, 2018:276). Adapun kriteria dalam Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR) yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)  yang mempublikasikan 
laporan keuangan tahunan atau triwulan selama tahun 
pengamatan yaitu 2017-2020.  
b) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang memiliki kelengkapan 
data berdasarkan variabel yang diteliti yaitu leverage, 
likuiditas, struktur aktiva, tax, dan profitabilitas.  
Berdasarkan kriteria-kriteria diatas dari populasi sebanyak 29 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) diperoleh sampel yang memenuhi 








Berikut adalah sampel perusahaan yang disajikan dalam bentuk 
tabel.  
Tabel 3 
Daftar Sampel Bank Perkreditan Rakyat (BPR) se-Eks 
Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020 
No Nama Perusahaan 
1 PT. BPR Sejahtera Artha Sembada 
2 PT. BPR BKK Kab.Pekalongan (Perseroda) 
3 PT. BPR Bumi Sediaguna 
4 PD. BPR Bank Tegal Gotong Royong 
5 PT. BPR Nusamba Adiwerna 
6 PT. BPR Sahabat Tata 
7 PT. BPR Nusumma Jateng 
8 PT. BPR Mega Artha Mustika  
9 PT. BPR Artha Kramat  
10 PT. BPR Arismentari Ayu 
11 PT. BPR Dhana Adiwerna  
12 PT. BPR Arthapuspa Mega 
13 PD. BPR BKK Kab.Tegal 
14 PT.BPR BKK Banjarharjo (Perseroda) 
15 Perumda BPR Bank Brebes 
16 PT. BPR Bumiayu Bangun Citra  
17 PT. BPR Arisma Mandiri  
18 PT. BPR Panasayu Arthalayan Sejahtera  
19 PD. BPR Bank Pemalang  
20 PT. BPR Hidup Artha Putra  
21 PT. BPR BKK Taman (Perseroda) 
22 PT. BPR Arta Utama  
23 PT. BPR BKK Kota Pekalongan (Perseroda) 
24 PD. BPR Bank Pekalongan  
25 PD. BPR BP Kota Tegal  
26 PT. BPR BKK Kota Tegal  
27 PT. BPR Central Artha 







C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel  
Variabel konseptual merupakan kumpulan konsep dari fenomena yang 
diteliti sehingga maknanya masih sangat abstrak dan dapat diartikan secara 
subjektif dan dapat menimbulkan ambigu. Sedangkan definisi operasional 
variabel merupakan suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan 
berdasarkan karakteristik-karakterisitik variabel tersebut yang dapat 
diamati (Suliyanto, 2018:147).  
Penelitian ini menguji lima variabel yaitu empat variabel bebas dan 
satu variabel terikat. Variabel bebas yaitu Likuiditas (X1), Struktur Aktiva 
(X2), Tax (X3), Profitabilitas (X4) dan variabel terikat yaitu Struktur 
Modal (Y). 
1. Variabel Independen  
a) Likuiditas  
Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan 
memenuhi utang jangka pendeknya (Sudana, 2015:24). 
Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo. 
Semakin tinggi tingkat likuiditas suatu perusahaan maka 
perusahaan tersebut memiliki cukup dana untuk membiayai 
aktivitas perusahaan. Dalam penelitian ini variabel Likuditas 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Current ratio = Aktiva Lancar    X 100% 





b) Struktur Aktiva   
Struktur aktiva merupakan kemampuan perusahaan dalam 
mengelola aktiva yang dimiliki perusahaan (Sudana, 2015:24). 
Struktur aktiva dapat mempengaruhi struktur modal karena 
perusahaan yang memiliki jumlah aktiva tetap yang besar, akan 
seringkali mendapatkan pinjaman dimana aktiva tersebut dapat 
digunakan sebagai jaminan untuk meningkatkan kegiatan 
peruahaan. Dalam penelitian ini variabel Struktur Aktiva dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
Fixed Asset Ratio = Total Aktiva Tetap   X 100% 
     Total Aktiva 
c) Tax   
Pajak adalah iuran kepada negara yang terutang wajib 
membayarnya menurut peraturan-peraturan dengan tidak 
mendapat prestasi kembali yang langsung ditunjuk dan 
gunanya untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum 
yang berhubung dengan tugas negara yang menyelenggarakan 
pemerintahan (Brotodiharjo, 2003:2 dalam Primantara dan 
Dewi, 2016:41). Tingkat pajak memang mempengaruhi 
keputusan pendanaan perusahaan, namun besarnya pengaruh 
itu sangatlah kecil bahkan hampir tidak signifikan. Dalam 






Tax =    Total Tax             X 100% 
       Earning Before Tax 
d) Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang 
dimiliki perusahaan seperti aktiva, modal atau penjualan 
perusahaan (Sudana, 2015:25). Pada penelitian ini, 
profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio ROA (return 
on assets). Dalam penelitian ini variabel Profitabilitas dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Return on Assets = Laba Setelah Pajak   X 100% 
    Total Aset 
2. Variabel Dependen  
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Struktur Modal yang 
diukur menggunakan Leverage. Leverage mengukur berapa besar 
penggunaan utang dalam pembelanjaan perusahaan. Leverage 
keuangan merupakan tingkat sampai sejauh mana efek dengan 
pendapatan tetap (utang dan saham preferen) digunakan dalam struktur 
modal suatu perusahaan (Brigham, et al., 2011:165). Leverage yang 
menguntungkan atau positif terjadi jika perusahaan dapat 
menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi dengan menggunakan dana 





pendanaan tetap yang harus dibayar. Dalam penelitian ini variabel 
Leverage dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Debt to Equity Ratio = Jumlah Hutang   X 100% 
Modal Sendiri 
Adapun operasionalisasi variabel penelitian ini diringkas sebagai 
berikut :  
Tabel 4 
Operasionalisasi Variabel 
Variabel Dimensi  Indikator Sumber 
Dependen Leverage (Y) 
Debt to Equity Ratio =  







Current ratio =  





Struktur aktiva (X2) 
Fixed Asset Ratio =  
Total Aktiva Tetap   X 100% 





Tax =   
       Total Tax            X 100% 










Return on Assets =  
Laba Setelah Pajak  X 100% 







D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu Metode Dokumentasi. Metode dokumentasi adalah penggunaan data 
yang berasal dari dokumen-dokumen yang sudah ada. Pengumpulan data 
diambil dari website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data penelitian 
ini melakukan pengolahan data berupa data sekunder yaitu data yang 
diperoleh tidak langsung dari subjek penelitian (Suliyanto, 2018:156). 
Diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa 
buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip yang dipublikasikan maupun 
tidak. 
E. Metode Analisis Data  
Metode analisis data adalah metode yang digunakan untuk 
memproses variabel-variabel yang ada kemudian diperoleh hasil penelitian 
dan memperoleh kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
pengolahan data dibantu menggunakan aplikasi SPSS 24 (Statistical 
Product and Service Solution) untuk mengolah data sekunder. Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis regresi 
linier berganda. Regresi linier berganda digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sebelum 
melakukan analisis regresi linier berganda akan dilakukan terlebih dahulu 
uji asumsi klasik untuk menguji kelayakan model regresi yang akan 
dilakukan, yaitu uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 





1. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi memiliki distribusi normal. Menurut Ghozali 
(2011:140) ada 2 cara untuk mendeteksi apakah residual distribusi 
normal atau tidak yaitu :  
1) Analisis Grafik  
Analisis grafik ini melihat normal probability plot yang 
membandingkan membentuk satu garis harus diagonal, dan 
ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Jika distribusi data residual normal maka garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya.  
2) Analisis Statistik  
Analisis statistik dapat dilakukan dengan melihat nilai 
kutosis dan skewness dari residual.  
Jadi dalam penelitian ini uji normalitas untuk medeteksi 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik histogram dan melihat normal probability plot, 
dengan keputusan :  
1) Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, 
jika data residual normal maka garis yang menggambarkan data 





mengikuti garis diagonalnya. Maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas.  
2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah 
garis atau hrafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas.  
b. Uji Multikolonieritas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi terjadi adanya korelasi antar variabel independen. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantar 
variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal 
merupakan variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Menurut Ghozali 
(2011:106) untuk mendeteksi ada atau tidaknya Multikolonieritas 
didalam model regresi dapat dilihat dari besaran nilai Tolerancce 
dan VIF (Variance Inflation Factor). Regresi bebas dari masalah 
multikolonieritas jika nilai Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF < 10.  
c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 





satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah Homoskedastisitas atau tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection 
mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, 
dan besar).  
Deteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara residualnya  (SRESID) dan variabel terikat (ZPRED) 
dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi, sedangkan sumbu X 
adalah  residual (Ghozali, 2011:139).  
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit).  
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
d. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 





model regresi adalah varians sampel tidak dapat menggambarkan 
varians populasinya. Cara mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). 
Menurut Ghozali (2011:110) kriteria pengujian Durbin-Watson 
sebagai berikut :  
1) Jika 0 < d < d1, maka tidak ada autokorelasi positif 
2) Jika d1 ≤ d ≤ du, maka tidak ada autokorelasi positif  
3) Jika 4-d1 < d < 4, maka tidak ada autokorelasi negatif  
4) Jika 4-du ≤ d ≤ 4-d1, maka tidak ada autokorelasi negatif  
5) Jika du < d < 4-du, maka tidak ada autokorelasi, positif atau 
negatif  
2. Analisis Regresi Linier Berganda  
Penelitian ini menggunakan Regresi linier berganda dalam 
mengukur pengaruh variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih 
variabel independen.  
Dalam penelitian ini menggunakan persamaan sebagai berikut :  
Struktur Modal = a + b1Likuiditas + b2Struktur Aktiva + b3Tax  
+ b4Profitabilitas + e  
Keterangan :  
a = Konstanta  
e = Standar Error  





b2 = Struktur Aktiva (X2)  
b3 = Tax (X3) 
b4 = Profitabilitas (X4) 
3. Uji Parsial (Uji Statistik t)  
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel secara parsial dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011:98).  
Dalam penelitian ini uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel independen yang teridiri dari Likuiditas, 
Struktur Aktiva, Tax, Profitabilitas dengan langkah-langkah sebagai 
berikut :  
1) Menentukan Formula Hipotesis 
a) Formula Hipotesis 1 
H0 : β1 = 0, Tidak  terdapat  pengaruh Likuiditas terhadap 
Struktur Modal pada Bank Perkreditan Rakyat 
Se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-
2020.  
H1 : β1 ≠ 0, Terdapat pengaruh Likuiditas terhadap Struktur 
Modal pada Bank Perkreditan Rakyat Se-Eks 






b) Formula Hipotesis 2 
H0 : β2 = 0, Tidak  terdapat  pengaruh  Struktur Aktiva 
terhadap Struktur Modal pada Bank Perkreditan 
Rakyat Se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 
2017-2020. 
H2 : β2 ≠ 0, Terdapat pengaruh  Struktur Aktiva terhadap 
Struktur Modal pada Bank Perkreditan Rakyat 
Se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-
2020.  
c) Formula Hipotesis 3 
H0 : β3 = 0, Tidak  terdapat   pengaruh Tax terhadap 
Struktur Modal pada Bank Perkreditan Rakyat 
Se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-
2020. 
H3 : β3 ≠ 0, Terdapat  pengaruh Tax terhadap Struktur 
Modal pada Bank Perkreditan Rakyat Se-Eks 
Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020. 
 
d) Formula Hipotesis 4 
H0 : β4 = 0, Tidak  terdapat   pengaruh   Profitabilitas 
terhadap Struktur Modal pada Bank Perkreditan 






H4:β4≠0, Terdapat pengaruh  Profitabilitas terhadap 
Struktur Modal pada Bank Perkreditan Rakyat 
Se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-
2020. 
2) Menentukan Level of Significance (α) 
Tingkat signifikansi sebesar 95% atau α = 5% (α = 0,05) 
3) Kriteria Pengujian 
Ho diterima apabila = -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
Ho ditolak apabila   = thitung > ttabel atau thitung > -ttabel  
4) Menghitung Nilai t hitung 
Untuk menguji keberartian analisis regresi, maka 
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
Sb  
Se
√∑ 2  
 ∑ 2 
n
 
Kesalahan standar estimasi (standar eror of 
estimate) diberi simbol    yang dapat ditentukan dengan 
menggunakan formulasi sebagai berikut : 
Se  √
∑Y2 –    ∑Y  b  ∑ Y 
n 2
 
Menentukan nilai thitung dengan formulasi sebagai 
berikut : 
t  







5) Pengambilan keputusan apakah Ho diterima atau ditolak. 
4. Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Uji simultan F menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011:98).  
Dalam penelitian ini uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen yang terdiri dari Likuiditas, Struktur Aktiva, Tax, 
Profitabilitas secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap 
variabel dependen yaitu Struktur Modal dengan langkah-langkah 
sebagai berikut :  
1) Formulasinya H0 dan H1  
Hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternative (Hα) yang akan diuji 
adalah:  
H0 : β1, β2, β3, β4 = 0,  Tidak terdapat pengaruh Likuiditas,  
Struktur Aktiva, Tax dan Profitabilitas 
secara  
simultan terhadap Struktur Modal pada Bank  
Perkreditan Rakyat Se-Eks Karisidenan  
Pekalongan Tahun 2017-2020. 
Hα : β1, β2, β3, β4 ≠ 0,  Terdapat pengaruh Likuiditas,  
Struktur Aktiva, Tax dan Profitabilitas 
secara  





Perkreditan Rakyat Se-Eks Karisidenan  
Pekalongan Tahun 2017-2020. 
2) Menentukan Level of Significance (α)  
Tingkat signifikan sebesar 95% atau α = 5% (α=0,05).  
3) Kriteria Pengujian  
Kriteria untuk menerima atau menolak H0 yaitu :  
H0 diterima apabila = Fhitung < Ftabel (Signifikan)  
H0 ditolak apabila = Fhitung > Ftabel (Tidak Signfikan)  
4) Menghitung Nilai Fhitung  
Rumus umum Fhitung ini adalah :  
JKreg   k
JKres    n k   
 
Keterangan :  
JKreg  = Jumlah kuadrat regresi  
JKres  = Jumlah kuadrat residual  
K  = Jumlah variabel  
n  = Jumlah sampel  
5) Kesimpulan H0 diterima atau ditolak.  
5. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel 
bebas terhadap variabel terikatnya. Semakin tinggi kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel 
terikatnya maka semakin tinggi koefisien determinasinya (R
2
). Nilai 
koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R
2





kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi 
variabel terikat amat terbatas. Jika variabel bebas tidak berpengaruh 
terhadap variabel terikat maka koefisien determinasi sama dengan nol. 
Sebaliknya jika variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 
maka koefisien determinasi mendekati satu.  
Kelemahan mendasar penggunaan kofisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan kedalam model. 
Untuk setiap tambahan variabel bebas lainnya, R
2
 harus meningkat 
terlepas dari apakah variabel tersebut memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat. Model regresi terbaik yaitu dengan 
menggunakan nilai Adjusted R
2
 yang dapat naik atau turun bila satu 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum  
1. Deskripsi Otoritas Jasa Keuangan Indonesia  
a. Sejarah Otoritas Jasa Keuangan Indonesia  
Otoritas Jasa Keuangan dibentuk berdasarkan Undang-
Undang No. 21 Tahun 2011 Tentang Otoritas Jasa Keuangan. 
Lembaga ini merupakan badan independen yang memiliki fungsi, 
tugas dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan dan 
penyidikan. Pembentukan Otoritas Jasa Keuangan merupakan 
upaya pemerintah Republik Indonesia menghadirkan lembaga yang 
mampu menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan 
terhadap keseluruhan kegiatan sektor keuangan, baik perbankan 
maupun Lembaga keuangan non-bank. Secara fungsi, lembaga ini 
menggantikan tugas Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan (Bappepam-LK) serta mengambil alih tugas Bank 
Indonesia dalam hal pengawasan perbankan.  
Setelah Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 disahkan, 
Presiden Republik Indonesia saat itu,  Susilo Bambang Yudhoyono 
pada 16 Juli 2012 menetapkan sembilan anggota dewan komisioner 
Otoritas Jasa Keuangan, termasuk dua anggota komisioner ex-
officio dari Kementerian Keuangan dan Bank Indonesia. Setelah 





Keuangan Tahap I, untuk membantu Dewan Komisioner Otoritas 
Jasa Keuangan melaksanakan tugas selama masa transisi.  
Mulai 31 Desember 2012, Otoritas Jasa Keuangan secara 
efektif beroperasi dengan cakupan tugas Pengawasan Pasar Modal 
dan Industri Keuangan Non-Bank. Setelah itu, pada 18 Maret 2013 
dibentuk Tim Transisi Otoritas Jasa Keuangan Tahap II untuk 
membantu Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan 
dalam  pelaksanaan pengalihan fungsi, tugas dan wewenang 
Pengaturan dan Pengawasan  Perbankan dari Bank Indonesia. Per 
31 Desember 2013 Pengawasan Perbankan sepenuhnya beralih dari 
Bank Indonesia ke Otoritas Jasa Keuangan, sekaligus menandai 
dimulainya operasional Otoritas Jasa Keuangan secara penuh. 
Perluasan fungsi pengawasan Industri Keuangan Non-Bank, pada 1 
Januari 2015 Otoritas Jasa Keuangan memulai Pengaturan dan 
Pengawasan Lembaga Keuangan Mikro (LKM).  
Pasal 4 UU Nomor 21 Tahun 2011 tentang OJK 
menyebutkan bahwa OJK dibentuk dengan tujuan agar keseluruhan 
kegiatan di dalam sektor jasa keuangan terselenggara secara 
teratur, adil, transparan, akuntabel dan mampu mewujudkan sistem 
keuangan yang tumbuh secara berkelanjutan dan stabil, serta 
mampu melindungi kepentingan konsumen maupun masyarakat.  
Dengan pembentukan OJK, maka lembaga ini diharapkan 





menyeluruh sehingga meningkatkan daya saing perekonomian. 
Selain itu, OJK harus mampu menjaga kepentingan nasional. 
Antara lain meliputi sumber daya manusia, pengelolaan, 
pengendalian, dan kepemilikan di sektor jasa keuangan dengan 
tetap mempertimbangkan aspek positif globalisasi. OJK dibentuk 
dan dilandasi dengan prinsip-prinsip tata kelola yang baik, yang 
meliputi independensi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, 
transparansi, dan kewajaran (fairness).  
b. Visi dan Misi Otoritas Jasa Keuangan Indonesia  
Berikut ini visi dan misi Otoritas Jasa Keuangan Indonesia antara 
lain :  
Visi : Menjadi lembaga pengawas industri jasa keuangan yang 
terpercaya, melindungi kepentingan konsumen dan 
masyarakat, dan mampu mewujudkan industri jasa keuangan 
menjadi pilar perekonomian nasional yang berdaya saing 
global serta dapat memajukan kesejahteraan umum.  
Misi : Mewujudkan terselenggaranya seluruh kegiatan di dalam 
sektor jasa keuangan secara teratur, adil, transparan, dan 
akuntabel, mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh secara 
berkelanjutan dan stabil untuk melindungi kepentingan 







c. Struktur Organisasi  
 
Sumber : www.ojk.go.id, 2021.  
Gambar 3 
Struktur Organisasi OJK Indonesia 
Sedangkan struktur organisasi Otoritas Jasa Keuangan 
Indonesia terdiri atas :  
1) Dewan Komisioner  
a) Ketua merangkap anggota  
b) Wakil Ketua sebagai Ketua Komite Etik merangkap 
anggota  
c) Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan merangkap 
anggota  






e) Kepala Eksekutif Pengawas Perasuransian, Dana 
Pensiun, Lembaga Pembiayaan, dan Lembaga Jasa 
Keuangan Lainnya merangkap anggota  
f) Ketua Dewan Audit merangkap anggota  
g) Anggota yang membidangi Edukasi dan Perlindungan 
Konsumen  
h) Anggota Ex-officio dari Bank Indonesia yang 
merupakan anggota Dewan Gubernur Bank Indonesia 
dan  
i) Anggota Ex-officio dari Kementerian Keuangan yang 
merupakan pejabat setingkat Eselon I Kementerian 
Keuangan.  
2) Pelaksana Kegiatan Operasional 
a) Ketua Dewan Komisioner memimpin bidang Manajemen 
Strategis I 
b) Wakil Ketua Dewan Komisioner memimpin bidang 
Manajemen Strategis II 
c) Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan memimpin bidang 
Pengawasan Sektor Perbankan 
d) Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal memimpin bidang 





e) Kepala Eksekutif Pengawas Perasuransian, Dana Pensiun, 
Lembaga Pembiayaan, dan Lembaga Jasa Keuangan 
Lainnya memimpin bidang Pengawasan Sektor IKNB 
f) Ketua Dewan Audit memimpin bidang Audit Internal dan 
Manajemen Risiko dan 
g) Anggota Dewan Komisioner Bidang Edukasi dan 
Perlindungan Konsumen memimpin bidang Edukasi dan 
Perlindungan Konsumen.  
2. Deskripsi Perusahaan Sampel  
a. PT. BPR Sejahtera Artha Sembada  
 PT. BPR. Sejahtera Artha Sembada adalah salah satu dari 
10 bank perkreditan rakyat yang tergabung dalam BPR Group 
ANS. Berkantor pusat di Jl. Raya Ahmad Yani 9 Pekuncen 
Wiradesa Kabupaten Pekalongan. PT. BPR Sejahtera Artha 
Sembada menjadi salah satu BPR swasta pertama di Pekalongan 
yang berhasil dalam usaha pengentasan kemiskinan dan dalam 
upaya untuk mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui 
pemberian kredit di sektor riil.  
 Berawal dari proses akuisisi PT. BPR. Swadharma 
Weleri, oleh group ANS pada bulan November 2005 dengan 
aset 2,8 M, dan nilai modal disetor hanya 375 juta rupiah. 
Pada tahun 2006 dalam RUPS PT. BPR Group ANS, 





Pekalongan sedangkan PT. BPR BPR Swadharma Cepiring 
berelokasi ke Weleri. Pada tanggal 9 September 2006 PT. 
BPR Swadarma Weleri Secara sah dan resmi berelokasi ke 
Pekalongan dan pada Februari tahun 2007 PT. BPR 
Swadharma Weleri berubah nama menjadi PT. BPR Sejahtera 
Artha Sembada.  
b. PT. BPR BKK Kab.Pekalongan (Perseroda)  
PD. BPR BKK adalah Perusahaan Dagang Badan 
Perkreditan Rakyat Badan Kredit Kecamatan yang merupakan 
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Pada tahun 2008 PD. BPR 
BKK akhirnya merger dan berubah nama menjadi PD. BPR BKK 
Karanganyar yang mempunyai 9 Kantor Cabang dan 1 Kantor 
Pusat Operasional dengan Kantor Pusat yang berlamat di Jl. 
Kebunsari - Karangsari, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan. 
Seiring berjalanya waktu pada tahun 2011 PD. BPR BKK 
Karanganyar berubah nama menjadi PD. BPR BKK Kab. 
Pekalongan dengan alamat kantor pusat Jl. Mandurorejo No. 344 
Kajen. Tanggal 18 November 2019 PD. BPR BKK Kab. 
Pekalongan secara resmi berganti badan hukum menjadi PT. BPR 








c. PT. BPR Bumi Sediaguna  
 PT BPR BUMI SEDIAGUNA didirikan oleh Hj. Wantini 
dihadapan Notaris Notaris Raharti Sudjardjati, SH oleh Hj. 
Wantini. Setelah didirikan PT. BPR. Bumi Sediaguna pada tanggal 
18 September 1989, PT. BPR. Bumi Sediaguna mulai beroperasi 
menjalankan usaha Bank Perkreditan Rakyat pada tanggal 18 
September 1989. PT. BPR. Bumi Sediaguna menjalankan usaha 
jasa dibidang perbankan dengan mengkhususkan pada perkreditan 
rakyat yang meliputi usaha menghimpun dana dan menyalurkan 
pinjaman kepada masyarakat.  
d. PD. BPR Bank Tegal Gotong Royong  
 Berdiri sejak tahun 1981, dahulu lebih dikenal dengan 
nama Bank Pasar Kabupaten Tegal atau Perusahaan Daerah Bank 
Pasar Kabupaten Daerah Tingkat II Tegal. Didirikan sebagai Badan 
Usaha Milik Daerah (BUMD) berdasarkan Peraturan Daerah 
(Perda) No. 2 Tahun 1981 Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat 
II Tegal. 
Pada Tahun 1995 PD Bank Pasar Kabupaten Tegal berubah 
nama menjadi PD BPR Bank Pasar Kabupaten Daerah Tingkat II 
Tegal.Pada Tahun 2009 berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 
Tegal Nomor 13 Tahun 2009 dan telah mendapatkan persetujuan 
dari Bank Indonesia berganti nama menjadi PD BPR Bank Tegal 





e. PT. BPR Nusamba Adiwerna 
PT. BPR Nusamba Adiwerna didirikan di Kecamatan 
Adiwerna, Kabupaten Tegal pada tanggal 17 Februari 1990. 
Perusahaan berkedudukan di Adiwerna dengan kantor pusat 
berlokasi di Jl. Raya Selatan KM 09 Adiwerna Kabupaten Tegal, 
Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. BPR yang didirikan setelah 
pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan 27 Oktober 1988 atau 
lebih dikenal dengan Pakto 88, sebagai tindak lanjut deregulasi 
dibidang moneter, dimana pemerintah mempermudah berdirinya 
Bank-bank khususnya BPR (Bank Perkreditan Rakyat), dengan 
tujuan utama untuk memobilisasi dana masyarakat yang belum 
tergali dengan baik dan menyalurkan kembali ke masyarakat guna 
meningkatkan tingkat perekonomian masyarakat khususnya yang 
berada di pedesaan.  
PT. BPR Nusamba Adiwerna bergerak dibidang jasa 
keuangan. Selain itu, PT. BPR Nusamba Adiwerna adalah salah 
satu dari 20 BPR Nusamba Group yang merupakan jaringan group 
terbesar di Indonesia.  “Nusamba” kepanjangan dari “Nusantara 
Ampera Bhakti” dengan Moto “Mitra Usaha Masyrakat Desa”. PT. 
BPR Nusamba Adiwerna salah satu yang didirikan di Jawa 
Tengah, berdiri berdasarkan Akte Notaris dan PPAT Abdul Latief, 






f. PT. BPR Nusumma Jateng  
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Nusumma merupakan hasil 
kerjasama antara PT. Bank Summa dengan organisasi Nahdatul 
Ulama (NU). Berdasarkan MOU yang ditandatangani pada tanggal 
1 Juni 1990 di Sahid Raya Hotel. Pihak NU diwakili oleh KH. 
Abdurrahman Wahid dan pihak PT. Bank Summa diwakili oleh 
Edward S.Soeryadjaya sebagai komisaris utama.  
Pada tanggal 9 Oktober 1990 izin usaha sembilan BPR 
Nusumma diterbitkan oleh Departemen Keuangan RI. Sebelumnya 
izin prinsip diperoleh tanggal 6 Agustus 1990. Maka sah lah 
operasi Sembilan BPR Nusumma yang terletak di Diwek ( Kab. 
Jombang), Jatiroto (Kab. Lumajang), Gondanglegi (Kab. Malang), 
Tempel (Kab. Sleman), Pecangaan (Kab. Jepara), Kedungwuni 
(Kab. Pekalongan), Talang (Kab. Tegal), Jalancagak (Kab. 
Subang) dan Sawangan (Kab. Bogor). Kemudian pada tanggal 23 
Mei 1992 didirikan PT. BPR Nusumma Ceper (Kab. Klaten) dan 
pada tanggal 18 Desember 1992 didirikan PT. BPR Nusumma 
Cepu (Kab. Blora). 
g. PT. BPR Artha Kramat  
 Didirikannya BPR Artha Kramat yang berlokasi di Ibukota 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal dimaksud ikut berpartisipasi 
dalam rangka mengatasi kendala/ kesulitan ekonomi yang dihadapi 





yaitu membantu masyarakat melalui jasa perbankan, walaupun 
bagi masyarakat pedesaan belum semuanya dapat dilayani 
kebutuhannya oleh Bank Umum dan BPR sampai sekarang dan 
membantu berbagai kegiatan usaha untuk menuju ekonomi kreatif 
agar masyarakat pedesaan dapat berkembang / meningkat yaitu 
dengan memberi bantuan modal dan menampung simpanan dari 
masyarakat pedesaan sehingga dapat mengubah minset/ pola pikir 
masyarakat dalam membangun kerja sama dengan BPR Artha 
Kramat.  
h. PT. BPR Arismentari Ayu  
PT. BPR ARISMENTARI AYU adalah Perusahaan 
nasional yang didirikan di Tegal dengan cikal bakal pendirian 
berawal dari kegiatan Arisan  anggota Majelis Ekonomi Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah Kabupaten Tegal. PT. BPR Arismentari 
Ayu memiliki ijin prinsip pendirian Bank Perkreditan Rakyat pada 
tanggal 21 Oktober 1993. 
i. PT. BPR Dhana Adiwerna  
PT. Bank Perkreditan Rakyat Dhana Adiwerna merupakan 
salah satu BPR yang lahir setelah Pakto 27, yang didirikan 
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
Nomor : Kep.02/KM.13./1990 tanggal 18 Januari 1990 dengan 
Akte Pendirian Nomor : Kep.250/KM.17/1993 tentang Pemberian 





3 November 1993, beserta perubahannya yang dibuat Ny. Siti 
Pertiwi Henny Shidki,SH Notaris di Jakarta Nomor 59 dan 192 
yang telah memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dengan keputusan Nomor C2-5679 HT.01.01 th. 1993 
tanggal Juli 1993.  
j. PD. BPR BKK Kab.Tegal  
PD. BPR BKK Kabupaten Tegal adalah Perusahaan Daerah 
Bank Perkreditan Rakyat Badan Kredit Kecamatan Kab. Tegal 
yaitu merupakan Perusahaan daerah milik Pemerintah Provinsi 
Jawa Tengah dan Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal. PD. BPR 
BKK KAB. Tegal merupakan hasil merger dari 5 (lima) PD. BPR 
BKK di Kabupaten Tegal yaitu PD. BPR BKK Talang, PD. BPR 
BKK Bojong, PD. BPR BKK Dukuhturi, PD. BPR BKK 
Adiwerna, dan PD. BPR BKK Kramat yang pada tanggal 01 Maret 
2008 merger dengan nama PD. BPR BKK Talang dan kemudian 
resmi berubah namanya menjadi PD. BPR BKK Kabupeten Tegal 
pada tanggal 13 Juli 2012 berdasarkan Keputusan Kepala Kantor 
Perwakilan Bank Indonesia tentang Perubahan Nama Perubahan 









k. PT. BPR Panasayu Arthalayan Sejahtera  
PT BPR Panasayu Arthalayan Sejahtera yang berkantor 
pusat di Jalan Jenderal Sudirman Timur Ruko Taman Asri Permai 
Blok AB Beji Taman Pemalang, didirikan pada tanggal 3 Mei 
1994, berdasarkan akta notaris Chaerul Achwan, SH No. 03 
dengan nama “PT. Bank Perkreditan Rakyat Panasayu Arthalayan 
Sejahtera”. Akta pendirian tersebut disahkan oleh Menteri 
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia.  
l. PD. BPR Bank Pemalang  
PD BPR Bank Pemalang yang pada awalnya bernama Bank 
Pasar Kabupaten Daerah tingkat II Pemalang yang didirikan 
berdasarkan peraturan Daerah Kabupaten Daerah tingkat II 
Pemalang Nomor 5 tahun 1984. Bank mulai beroprasi sejak 
tanggal 15 Maret 1984 dan telah memperoleh pengukuhan izin 
usaha berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia tanggal 23 Maret 1985 Nomor SK – 134/MK11/1985. 
Pada tanggal 09 januari 2012 Bank mengalami perubahan nama 
melalui Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor : 9 Tahun 
2011 Tentang Perusahaan Daerah Perkreditan Rakyat Bank 
Pemalang dan akte notaris Sugiharto, SH, di Pemalang Nomor 5.  
Dalam perjalanan Bank mengalami perubahan pengurus 
dan perubahan terakhir melalui akte notaris Nomor 5 dan Peraturan 





(PD) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Bank Pemalang. Berdirinya 
PD BPR Bank Pemalang yang beralamat di Komplek Pasar Kota 
Pemalang, tujuan utama PD BPR Bank Pemalang dekat pasar 31 
adalah mendekatkan diri kepada nasabah, begitu juga sebaliknya 
agar nasabah lebih mudah dalam menabung ataupun mengambil 
kredit. Sehingga dapat memudahkan aktivitas perekonomian dari 
berbagai pihak, baik dari pihak kreditur maupun perbankan lainnya 
yang bekerja sama dengan pihak PD BPR Bank Pemalang itu 
sendiri, khususnya dalam sarana dan prasarana yang ada. 
m. PT BPR BKK Taman (Perseroda) 
PT BPR BKK Taman (Perseroda) adalah BPR hasil 
penggabungan atau merger dari 6 (enam) PD BPR BKK di 
Kabupaten Pemalang berdasarkan Surat Keputusan Deputi 
Gubernur Bank Indonesia tanggal 19 Januari 2007 dan Izin dari 
Gubernur Jawa Tengah berdasarkan Surat Keputusan Gubernur 
Jawa Tengah tanggal 16 Februari 2007 tentang Persetujuan Izin 
Penggabungan Usaha (merger) PD BPR BKK Petarukan, PD BPR 
BKK Ulujami, PD BPR BKK Bantarbolang, PD BPR BKK Moga 
dan PD BPR BKK Watukumpul kedalam PD BPR BKK Taman.  
Sejak taggal 1 Maret 2007 bank resmi operasional merger 
dengan perubahan status kantor PD BPR BKK Taman sebagai 
Kantor Pusat dan 6 (enam) PD BPR BKK seperti Petarukan, 





Banjardawa menjadi Kantor Cabang. Kemudian pada tanggal 20 
Februari 2020 tentang persetujuan izin alih usaha yang awalnya PD 
BPR BKK Taman menjadi PT BPR BKK Taman (Perseroda). 
Sejak tanggal 22 Februari 2020 bank resmi beroprasi dengan 
perubahan status PT BPR BKK TAMAN (Perseroda) sebagai 
Kantor Pusat dan 6 (enam) PT BPR BKK TAMAN (Perseroda) 
seperti Petarukan, Ulujami, Petarukan, Bantarbolang, Moga, 
Watukumpul  dan Banjardawa menjadi Kantor Cabang.  
n. PT. BPR Arta Utama 
PT. BPR Arta Utama berdiri sejak tahun 1991 di Kec. 
Limpung Kab. Batang dengan nama BPR Limpungarta Utama. 
Tahun 2015 BPR Limpungarta Utama berganti nama menjadi BPR 
Arta Utama dan memindahkan kantor pusatnya di Pekalongan pada 
tahun 2016. BPR Arta Utama memiliki 1 Kantor Pusat, 1 Kantor 
Cabang dan 3 Kantor Kas yang tersebar di seluruh Kab. Batang 
dan Pekalongan.  
o. PT. BPR BKK Kota Pekalongan (Perseroda)  
PD. BPR BKK Kota Pekalongan merupakan salah satu 
lembaga Perbankan Perusahaan Daerah yang kepemilikannya 
adalah Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan Pemerintah Kota 
Pekalongan. Pada awalnya bernama Badan Kredit Kecamatan 
(BKK) Pekalongan Barat yang modal awal berupa pinjaman dari 





1970 sebesar Rp. 1.000.000,- (Satu Juta Rupiah) dengan bunga 
12% per tahun dengan jangka waktu 5 tahun.  
Perda 11 Tahun 1981 meningkat statusnya menjadi Badan 
Usaha Milik Daerah (BUMD). Tanggal 8 Oktober 1991 Badan 
Kredit Kecamatan Pekalongan Barat dirubah statusnya menjadi 
Bank Perkreditan Rakyat BKK Pekalongan Barat kemudian sesuai 
perkembangan pada saat itu pada tahun 1986 (7-05-1986) 
menempati gedung sendiri di Jalan Slamet No. 20 Pekalongan. 
Sejalan dengan perkembangnya pada tahun 2010 PD. BPR BKK 
Pekalongan Barat dapat membeli sendiri Gedung Baru di kawasan 
bisnis yang strategis di Ruko Gajah Mada Plaza Nomor 6 Jalan 
Gajah Mada Pekalongan dan diresmikan oleh Walikota Pekalongan 
pada tanggal 24 desember 2011 dan mulai ditempati sebagai 
Kantor Pusat Operasional pada tanggal 2 Januari 2012. Tanggal 31 
Mei 2012 Bank Perkreditan Rakyat BKK Pekalongan Barat 
dirubah statusnya menjadi Bank Perkreditan Rakyat BKK Kota 
Pekalongan.  
p. PD. BPR Bank Pekalongan  
Pada tahun 1969 yaitu pada masa Pemerintahan Walikota 
Pekalongan Bapak R.Tegoeh Soenaryo telah dirintis pendiri Bank 
Pasar, namun belum terwujud. Dan pada tahun 1985 Pemerintah 
Kota Pekalongan mengeluarkan Surat Keputusan Walikotamadya 





tentang Pendirian Bank Pasar Kodya Dati II Pekalongan dengan 
modal dasar sebesar Rp. 25.000.000,- dan menunjuk Bapak Drs. 
Hery Soeharsono sebagai Direktur dengan Surat Keputusan 
Walikotamadya Daerah Tingkat II Pekalongan tanggal 11 
Nopember 1985.  
Untuk mengurus ijin ke Menteri Keuangan, Pemerintah 
Kota Pekalongan minta bantuan BPD Jateng baik dari segi dana 
maupun managementnya, dan menunjuk Bapak H. Mokhamad 
Khadlirin, SE sebagai Direktur dengan Surat Keputusan 
Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Pekalongan Nomor 
580/195 tanggal 25 Juni 1994. Dan pada tahun 1994 keluar 
Peraturan Daerah Nomor 8 tahun 1994 tanggal 20 Oktober 2004 
tentang PD. BPR Bank Pasar Kodya Dati II Pekalongan, dalam 
Perda diatur  modal dasar sebesar Rp. 300.000.000,-, dengan 
komposisi kepemilikan 85% merupakan saham dari Pemda dan 
15% dari BPD Jateng.  
Dan tidak lama kemudian keluar Keputusan  Menteri 
Keuangan Republik Indonesia tentang pemberian ijin usaha 
sebagai Bank Perkreditan Rakyat ( BPR ) kepada PD. BPR Bank 
Pasar Kodya Dati II Pekalongan. Tanggal 16 Agustus 2013 keluar 
Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 9 Tahun 2013 tentang 
Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bank Pekalongan, 





2016,   dimana nama Bank Pasar berubah menjadi Bank 
Pekalongan. 
q. PT. BPR BKK Kota Tegal  
PT BPR BKK Kota Tegal adalah Perusahaan Daerah yang 
bergerak di bidang perbankan yang sebelumnya bernama 
Perusahaan Daerah Badan Kredit Kecamatan Sumurpanggang (PD 
BKK Sumurpanggang) Kabupaten Tegal yang didirikan 
berdasarkan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa 
Tengah Tanggal 4 September 1969.  
Seiring semakin pesatnya persaingan di dunia perbankan, 
PD BPR BKK Margadana Kota Tegal resmi berubah nama 
menjadi PD BPR BKK Kota Tegal berdasarkan Peraturan Daerah 
Provinsi Jawa Tengah Nomor: 3 tahun 2012 tentang Perubahan 
atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 11 Tahun 
2008 tentang Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Badan 
Kredit Kecamatan (PD BPR BKK) di Provinsi Jawa Tengah dan 
Keputusan Kepala Kantor Perwakilan Bank Indonesia tanggal 21 
Februari 2013 tentang Perubahan Nama Perusahaan Daerah Bank 
Perkreditan Rakyat Badan Kredit Kecamatan (PD. BPR BKK) 
Margadana menjadi Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat 
Badan Kredit Kecamatan (PD. BPR BKK) Kota Tegal. 
PD Bank Perkreditan Rakyat Badan Kredit Kecamatan 





Kecamatan Kota Tegal (Perseroda) maka mulai tanggal 29 Mei 
2020 PD BPR BKK Kota Tegal resmi menjadi PT BPR BKK Kota 
Tegal (Perseroda).  
3. Deskripsi Variabel Penelitian  
Analisis deskriptif dilakukan untuk menganalisis data yang dapat 
dilihat dari minimum, maximum, nilai rata-rata (mean) dari variabel 
yang diteliti.  
a. Leverage  
Untuk mengukur tingkat sampai sejauh mana efek dengan 
pendapatan tetap (utang dan saham preferen) digunakan dalam 
struktur modal suatu perusahaan. Leverage yang 
menguntungkan atau positif terjadi jika perusahaan dapat 
menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi dengan 
menggunakan dana yang didapat dalam bentuk biaya tetap 
tersebut dibandingkan biaya pendanaan tetap yang harus 
dibayar. Hasil analisis deskriptif variabel leverage untuk data 
pada periode 2017-2020 disajikan dalam tabel berikut :  
Tabel 5 
Hasil Statistik Leverage  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LEVERAGE 
Valid N (listwise) 
108 
108 
1.10 9.76 4.7992 2.42810 
  Sumber : Data Output SPSS 24, 2021 
Berdasarkan tabel ditas, dapat dilihat bahwa nilai dari 





maximum sebesar 9,76, nilai rata-rata (mean) sebesar 4,7992 
dan memiliki standar deviation sebesar 2,42810.  
Tabel 6 
Data Leverage 2017-2020 
No Perusahaan 
Tahun 
2017 2018 2019 2020 
1 PT. BPR Sejahtera Artha Sembada  5,97 6,76 7,75 8,36 
2 PT. BPR BKK Kab. Pekalongan (Perseroda) 6,95 7,39 7,37 8,88 
3 PT. BPR Bumi Sediaguna 4,06 3,65 1,73 1,58 
4 PD. BPR Bank Tegal Gotong Royong  2,67 3,09 3,14 4,34 
5 PT. BPR Nusamba Adiwerna  7,06 7,11 8,21 7,86 
6 PT. BPR Sahabat Tata  1,46 1,35 1,44 1,25 
7 PT. BPR Nusumma Jateng  9,32 6,88 9,76 8,24 
8 PT. BPR Mega Artha Mustika  9,73 9,76 8,46 8,86 
9 PT. BPR Artha Kramat  6,24 5,82 2,63 2,26 
10 PT. BPR Arismentari Ayu 4,88 4,84 4,45 4,18 
11 PT. BPR Dhana Adiwerna  2,88 2,51 2,41 2,97 
12 PT. BPR Arthapuspa Mega  6,96 6,42 7,32 6,80 
13 PD. BPR BKK Kab.Tegal 4,67 4,79 4,83 4,49 
14 PT. BPR BKK Banjarharjo (Perseroda) 3,36 3,21 3,45 3,53 
15 Perumda BPR Bank Brebes  4,09 3,95 4,45 4,85 
16 PT. BPR Bumiayu Bangun Citra  2,42 2,35 1,25 0,78 
17 PT. BPR Arisma Mandiri  1,03 1,26 1,83 0,92 
18 PT. BPR Panasayu Arthalayan Sejahtera  3,00 3,14 4,00 5,59 
19 PD. BPR Bank Pemalang  3,60 3,63 3,53 3,94 
20 PT. BPR Hidup Artha Putra  7,47 6,39 7,38 6,27 
21 PT. BPR BKK Taman (Perseroda) 6,54 6,43 6,62 7,22 
22 PT. BPR Artha Utama  2,29 2,11 2,19 2,04 
23 PT. BPR BKK Kota Pekalongan (Perseroda) 1,77 2,09 4,63 8,70 
24 PD. BPR Bank Pekalongan  3,62 3,94 4,35 4,31 
25 PD. BPR BP Kota Tegal  5,11 4,03 4,87 2,78 
26 PT. BPR BKK Kota Tegal 3,14 3,70 4,89 2,99 
27 PT. BPR Central Artha  7,94 7,65 8,85 9,25 








Sumber : Data yang diolah, 2021 
Grafik 1 
Grafik Leverage 2017-2020 
Berdasarkan gambar grafik diatas pada tahun 2017 nilai 
leverage tertinggi dihasilkan oleh PT. BPR Mega Artha 
Mustika yaitu sebesar 9,73% dan nilai leverage terendah oleh 
PT. BPR Arisma Mandiri yaitu sebesar 1,03%. Pada tahun 
2018 nilai leverage tertinggi dihasilkan oleh PT. BPR Mega 






























































































































































































































































































































































































































































oleh PT. BPR Arisma Mandiri yaitu sebesar 1,26%. Pada tahun 
2019 nilai leverage tertinggi dihasilkan oleh PT. BPR 
Nusumma Jateng yaitu sebesar 9,76% dan nilai leverage 
terendah oleh PT. BPR Bumiayu Bangun Citra sebesar 1,25%. 
Sedangkan pada tahun 2020 nilai leverage tertinggi dihasilkan 
leh PT. BPR Central Artha sebesar 9,25% dan nilai leverage 
terendah oleh PT. BPR Bumiayu Bangun Citra sebesar 0,78%.  
b. Likuiditas  
Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan 
memenuhi utang jangka pendeknya dengan menggunakan 
aktiva lancar. Likuiditas menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek pada 
saat jatuh tempo. Semakin tinggi tingkat likuiditas suatu 
perusahaan maka perusahaan tersebut memiliki cukup dana 
untuk membiayai aktivitas perusahaan. Hasil analisis deskriptif 
variabel likuiditas untuk data pada periode 2017-2020 disajikan 
dalam tabel berikut : 
Tabel 7 
Hasil Statistik Likuiditas  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LIKUIDITAS 
Valid N (listwise) 
108 
108 
1.07 1.52 1.2555 .12521 
  Sumber : Data Output SPSS 24, 2021 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai dari 





maximum sebesar 1,52, nilai rata-rata (mean) sebesar 1,2555 
dan memiliki standar deviation sebesar 0,12521.  
Tabel 8 
Data Likuiditas 2017-2020 
No Perusahaan 
Tahun 
2017 2018 2019 2020 
1 PT. BPR Sejahtera Artha Sembada  1,17 1,15 1,13 1,12 
2 PT. BPR BKK Kab. Pekalongan (Perseroda) 1,14 1,14 1,14 1,11 
3 PT. BPR Bumi Sediaguna 1,25 1,27 1,47 1,63 
4 PD. BPR Bank Tegal Gotong Royong  1,37 1,32 1,32 1,23 
5 PT. BPR Nusamba Adiwerna  1,14 1,14 1,12 1,13 
6 PT. BPR Sahabat Tata  1,46 1,41 1,50 1,46 
7 PT. BPR Nusumma Jateng  1,10 1,15 1,10 1,12 
8 PT. BPR Mega Artha Mustika  1,07 1,07 1,12 1,11 
9 PT. BPR Artha Kramat  1,16 1,17 1,38 1,44 
10 PT. BPR Arismentari Ayu 1,20 1,21 1,22 1,24 
11 PT. BPR Dhana Adiwerna  1,35 1,40 1,41 1,34 
12 PT. BPR Arthapuspa Mega  1,14 1,16 1,14 1,15 
13 PD. BPR BKK Kab.Tegal 1,21 1,21 1,21 1,22 
14 PT. BPR BKK Banjarharjo (Perseroda) 1,30 1,31 1,29 1,28 
15 Perumda BPR Bank Brebes  1,24 1,25 1,22 1,21 
16 PT. BPR Bumiayu Bangun Citra  1,41 1,43 1,48 1,52 
17 PT. BPR Arisma Mandiri  1,23 1,50 1,34 1,51 
18 PT. BPR Panasayu Arthalayan Sejahtera  1,33 1,32 1,25 1,18 
19 PD. BPR Bank Pemalang  1,28 1,28 1,28 1,25 
20 PT. BPR Hidup Artha Putra  1,13 1,16 1,14 1,16 
21 PT. BPR BKK Taman (Perseroda) 1,15 1,16 1,15 1,14 
22 PT. BPR Artha Utama  1,44 1,47 1,46 1,49 
23 PT. BPR BKK Kota Pekalongan (Perseroda) 1,56 1,49 1,14 1,11 
24 PD. BPR Bank Pekalongan  1,28 1,25 1,23 1,23 
25 PD. BPR BP Kota Tegal  1,20 1,25 1,21 1,36 
26 PT. BPR BKK Kota Tegal 1,32 1,27 1,20 1,33 
27 PT. BPR Central Artha  1,13 1,13 1,11 1,09 








Sumber : Data yang diolah, 2021  
Grafik 2 
Grafik Likuiditas 2017-2020 
Berdasarkan gambar grafik diatas pada tahun 2017 nilai 
likuiditas tertinggi dihasilkan oleh PT. BPR BKK Kota 
Pekalongan yaitu sebesar 1,56% dan nilai likuiditas terendah 
oleh PT. BPR Mega Artha Mustika yaitu sebesar 1,07%. Pada 
tahun 2018 nilai likuiditas tertinggi dihasilkan oleh PT. BPR 
Arisma Mandiri yaitu sebesar 1,50% dan nilai likuiditas 

































































































































































































































































































































































































































































1,07%. Pada tahun 2019 nilai likuiditas tertinggi dihasilkan 
oleh PT. BPR Sahabat Tata yaitu sebesar 1,50% dan nilai 
likuiditas terendah oleh PT. BPR Nusumma Jateng sebesar 
1,10%. Sedangkan pada tahun 2020 nilai likuiditas tertinggi 
dihasilkan leh PT. BPR Bumi Sediaguna sebesar 1,63% dan 
nilai likuiditas terendah oleh PT. BPR Central Artha sebesar 
1,09%.  
c. Struktur Aktiva  
Struktur aktiva merupakan efektivitas dan efisiensi 
perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimiliki perusahaan. 
Struktur aktiva dapat mempengaruhi struktur modal karena 
perusahaan yang memiliki jumlah aktiva tetap yang besar, akan 
seringkali mendapatkan pinjaman dimana aktiva tersebut dapat 
digunakan sebagai jaminan untuk meningkatkan kegiatan 
peruahaan. Hasil analisis deskriptif variabel struktur aktiva 
untuk data pada periode 2017-2020 disajikan dalam tabel 
berikut :  
Tabel 9 





Sumber : Data Output SPSS 24, 2021 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai dari 
struktur aktiva (X2), memiliki nilai minimum sebesar 1,00, 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
STRUKTUR AKTIVA 
Valid N (listwise) 
108 
108 





nilai maximum sebesar 3,98, nilai rata-rata (mean) sebesar 
1,9336 dan memiliki standar deviation sebesar 0,83002.  
Tabel 10 
Data Struktur Aktiva 2017-2020 
No Perusahaan 
Tahun 
2017 2018 2019 2020 
1 PT. BPR Sejahtera Artha Sembada  3,00 2,69 2,26 3,30 
2 PT. BPR BKK Kab. Pekalongan (Perseroda) 1,24 1,07 1,00 1,37 
3 PT. BPR Bumi Sediaguna 1,55 1,05 1,43 1,69 
4 PD. BPR Bank Tegal Gotong Royong  1,90 1,71 1,63 1,59 
5 PT. BPR Nusamba Adiwerna  1,93 2,01 1,83 1,19 
6 PT. BPR Sahabat Tata  1,30 1,15 1,13 1,17 
7 PT. BPR Nusumma Jateng  1,03 1,01 1,03 1,17 
8 PT. BPR Mega Artha Mustika  1,30 1,22 1,39 1,58 
9 PT. BPR Artha Kramat  1,44 1,29 1,26 1,06 
10 PT. BPR Arismentari Ayu 1,00 1,42 1,22 1,03 
11 PT. BPR Dhana Adiwerna  1,24 1,14 1,15 1,06 
12 PT. BPR Arthapuspa Mega  3,09 3,01 2,90 3,02 
13 PD. BPR BKK Kab.Tegal 1,87 2,02 1,89 1,93 
14 PT. BPR BKK Banjarharjo (Perseroda) 3,27 3,83 3,22 3,24 
15 Perumda BPR Bank Brebes  2,26 1,75 1,22 1,02 
16 PT. BPR Bumiayu Bangun Citra  3,44 3,18 2,27 1,67 
17 PT. BPR Arisma Mandiri  0,77 1,75 1,15 3,97 
18 PT. BPR Panasayu Arthalayan Sejahtera  1,84 1,60 1,93 1,04 
19 PD. BPR Bank Pemalang  2,03 1,65 1,94 1,52 
20 PT. BPR Hidup Artha Putra  3,98 3,73 3,07 2,64 
21 PT. BPR BKK Taman (Perseroda) 2,87 2,70 2,78 2,00 
22 PT. BPR Artha Utama  3,42 2,90 2,74 2,30 
23 PT. BPR BKK Kota Pekalongan (Perseroda) 3,30 2,27 1,11 1,08 
24 PD. BPR Bank Pekalongan  1,79 2,27 2,06 1,73 
25 PD. BPR BP Kota Tegal  1,23 0,23 1,21 1,18 
26 PT. BPR BKK Kota Tegal 3,63 3,03 2,02 2,70 
27 PT. BPR Central Artha  1,17 1,37 1,57 1,48 






Sumber : Data yang diolah, 2021  
Grafik 3 
Grafik Struktur Aktiva 2017-2020 
Berdasarkan gambar grafik diatas pada tahun 2017 nilai 
struktur aktiva tertinggi dihasilkan oleh PT. BPR Hidup Artha 
Putra yaitu sebesar 3,98% dan nilai struktur aktiva terendah 
oleh PT. BPR Arisma Mandiri yaitu sebesar 0,77%. Pada tahun 
2018 nilai struktur aktiva tertinggi dihasilkan oleh PT. BPR 

































































































































































































































































































































































































































































terendah oleh PT. BPR BP Kota Tegal yaitu sebesar 0,23%. 
Pada tahun 2019 nilai struktur aktiva tertinggi dihasilkan oleh 
PT. BPR BKK Banjarharjo yaitu sebesar 3,22% dan nilai 
struktur aktiva terendah oleh PT. BPR BKK Kab.Pekalongan 
sebesar 1,00%. Sedangkan pada tahun 2020 nilai struktur 
aktiva tertinggi dihasilkan leh PT. BPR Arisma Mandiri 
sebesar 3,97% dan nilai struktur aktiva terendah oleh Perumda 
BPR Bank Brebes sebesar 1,02%.  
d. Tax  
Pajak adalah iuran kepada 87egara yang terutang wajib 
membayarnya menurut peraturan-peraturan dengan tidak 
mendapat prestasi kembali yang langsung ditunjuk dan 
gunanya untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum 
yang berhubung dengan tugas negara yang menyelenggarakan 
pemerintahan. Hasil analisis deskriptif variabel tax untuk data 
pada periode 2017-2020 disajikan dalam tabel berikut :  
Tabel 11 
Hasil Statistik Tax  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TAX 
Valid N (listwise) 
108 
108 
11.46 26.26 20.2348 3.29010 
 Sumber : Data Output SPSS 24, 2021  
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai dari tax 





sebesar 26,26, nilai rata-rata (mean) sebesar 20,2348 dan 
memiliki standar deviation sebesar 3,29010.  
Tabel 12 
Data Tax 2017-2020 
No Perusahaan 
Tahun 
2017 2018 2019 2020 
1 PT. BPR Sejahtera Artha Sembada  22,78 22,80 23,52 20,87 
2 PT. BPR BKK Kab. Pekalongan (Perseroda) 24,03 25,61 24,58 20,88 
3 PT. BPR Bumi Sediaguna 23,93 23,31 22,52 19,92 
4 PD. BPR Bank Tegal Gotong Royong  18,06 18,72 20,23 17,99 
5 PT. BPR Nusamba Adiwerna  22,86 24,79 18,85 14,53 
6 PT. BPR Sahabat Tata  23,82 15,26 25,18 19,31 
7 PT. BPR Nusumma Jateng  21,87 22,75 23,66 20,09 
8 PT. BPR Mega Artha Mustika  16,19 17,14 14,59 15,00 
9 PT. BPR Artha Kramat  16,52 18,76 17,67 16,81 
10 PT. BPR Arismentari Ayu 23,89 21,91 21,12 21,18 
11 PT. BPR Dhana Adiwerna  17,27 16,69 16,33 14,09 
12 PT. BPR Arthapuspa Mega  21,49 23,73 22,45 18,30 
13 PD. BPR BKK Kab.Tegal 21,50 23,72 26,26 21,11 
14 PT. BPR BKK Banjarharjo (Perseroda) 22,24 21,75 22,68 18,39 
15 Perumda BPR Bank Brebes  19,02 20,41 21,37 18,71 
16 PT. BPR Bumiayu Bangun Citra  24,66 24,55 20,19 19,55 
17 PT. BPR Arisma Mandiri  19,09 22,04 22,50 21,93 
18 PT. BPR Panasayu Arthalayan Sejahtera  21,27 25,66 15,31 18,24 
19 PD. BPR Bank Pemalang  17,78 19,94 20,27 18,02 
20 PT. BPR Hidup Artha Putra  18,42 18,56 18,97 16,32 
21 PT. BPR BKK Taman (Perseroda) 25,32 23,11 24,20 22,75 
22 PT. BPR Artha Utama  22,54 23,00 23,39 22,83 
23 PT. BPR BKK Kota Pekalongan (Perseroda) 16,87 15,69 17,93 18,51 
24 PD. BPR Bank Pekalongan  15,84 16,34 17,43 17,06 
25 PD. BPR BP Kota Tegal  21,47 16,80 19,28 15,89 
26 PT. BPR BKK Kota Tegal 19,40 12,70 11,46 15,02 
27 PT. BPR Central Artha  24,04 24,64 25,00 22,57 






Sumber: Data yang diolah, 2021  
Grafik 4 
Grafik Tax 2017-2020 
Berdasarkan gambar grafik diatas pada tahun 2017 nilai tax 
tertinggi dihasilkan oleh PT. BPR BKK Taman yaitu sebesar 
25,32% dan nilai tax terendah oleh PT. BPR Mega Artha 
Mustika yaitu sebesar 16,19%. Pada tahun 2018 nilai tax 
tertinggi dihasilkan oleh PT. BPR Panasayu Arthalayan 
Sejahtera yaitu sebesar 25,66% dan nilai tax terendah oleh PT. 






























































































































































































































































































































































































































































nilai tax tertinggi dihasilkan oleh PD. BPR BKK Kab.Tegal 
yaitu sebesar 26,26% dan nilai tax terendah oleh PT. BPR BKK 
Kota Tegal sebesar 11,46%. Sedangkan pada tahun 2020 nilai 
tax tertinggi dihasilkan leh PT. BPR Artha Utama sebesar 
22,83% dan nilai tax terendah oleh PT. BPR Dhana Adiwerna 
sebesar 14,09%.  
e. Profitabilitas  
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang 
dimiliki perusahaan seperti aktiva, modal atau penjualan 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas 
yang tinggi lebih menyukai pendanaan secara internal terlebih 
dahulu. Jadi, jika profitabilitas dari suatu perusahaan 
mengalami peningkatan, maka struktur modal perusahaan akan 
mengalami penurunan seiring berkurangnya penggunaan 
hutang oleh perusahaan. Hasil analisis deskriptif variabel 
profitabilitas untuk data pada periode 2017-2020 disajikan 
dalam tabel berikut :  
Tabel 13 





Sumber : Data Output SPSS 24, 2021  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PROFITABILITAS 
Valid N (listwise) 
108 
108 





Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai dari 
profitabilitas (X4), memiliki nilai minimum sebesar -6,71, nilai 
maximum sebesar 8,59, nilai rata-rata (mean) sebesar 3,1877 
dan memiliki standar deviation sebesar 2,27535.  
Tabel 14 
Data Profitabilitas 2017-2020 
No Perusahaan 
Tahun 
2017 2018 2019 2020 
1 PT. BPR Sejahtera Artha Sembada  4,03 3,30 5,22 2,85 
2 PT. BPR BKK Kab. Pekalongan (Perseroda) 1,08 7,08 1,36 -2,74 
3 PT. BPR Bumi Sediaguna 2,83 3,20 7,46 4,74 
4 PD. BPR Bank Tegal Gotong Royong  3,40 4,76 1,48 5,24 
5 PT. BPR Nusamba Adiwerna  5,55 4,42 1,53 1,64 
6 PT. BPR Sahabat Tata  3,19 8,59 1,40 2,56 
7 PT. BPR Nusumma Jateng  2,42 2,90 4,17 4,65 
8 PT. BPR Mega Artha Mustika  2,04 4,68 2,33 0,98 
9 PT. BPR Artha Kramat  5,39 1,19 -6,71 0,80 
10 PT. BPR Arismentari Ayu 2,11 6,62 4,30 2,95 
11 PT. BPR Dhana Adiwerna  4,76 1,81 3,70 6,31 
12 PT. BPR Arthapuspa Mega  3,56 1,38 2,27 2,72 
13 PD. BPR BKK Kab.Tegal 8,12 2,27 2,08 6,33 
14 PT. BPR BKK Banjarharjo (Perseroda) 1,09 4,10 5,03 3,19 
15 Perumda BPR Bank Brebes  7,05 2,53 -0,02 5,47 
16 PT. BPR Bumiayu Bangun Citra  4,64 0,55 3,62 1,47 
17 PT. BPR Arisma Mandiri  6,47 3,61 3,07 4,86 
18 PT. BPR Panasayu Arthalayan Sejahtera  1,54 2,00 5,19 4,40 
19 PD. BPR Bank Pemalang  1,72 2,62 2,73 8,33 
20 PT. BPR Hidup Artha Putra  2,50 2,39 4,43 1,24 
21 PT. BPR BKK Taman (Perseroda) 3,75 3,65 1,32 6,85 
22 PT. BPR Artha Utama  1,99 0,11 2,32 3,69 
23 PT. BPR BKK Kota Pekalongan (Perseroda) 0,51 3,71 2,78 4,50 
24 PD. BPR Bank Pekalongan  2,71 2,37 2,45 -0,98 
25 PD. BPR BP Kota Tegal  4,73 3,97 5,55 1,27 
26 PT. BPR BKK Kota Tegal 1,36 1,86 7,91 1,23 
27 PT. BPR Central Artha  1,62 3,98 1,24 1,70 






Sumber : Data yang diolah, 2021  
Gambar 5 
Grafik Profitabilitas 2017-2020 
Berdasarkan gambar grafik diatas pada tahun 2017 nilai 
profitabilitas tertinggi dihasilkan oleh PD. BPR BKK 
Kab.Tegal yaitu sebesar 8,12% dan nilai profitabilitas terendah 
oleh PT. BPR BKK Kota Pekalongan yaitu sebesar 0,51%. 
Pada tahun 2018 nilai profitabilitas tertinggi dihasilkan oleh 













































































































































































































































































































































































































































































profitabilitas terendah oleh PT. BPR Artha Utama yaitu sebesar 
0,11%. Pada tahun 2019 nilai profitabilitas tertinggi dihasilkan 
oleh PT. BPR BKK Kota Tegal yaitu sebesar 7,91% dan nilai 
profitabilitas terendah oleh PT. BPR Artha Kramat sebesar -
6,71%. Sedangkan pada tahun 2020 nilai profitabilitas tertinggi 
dihasilkan oleh PD. BPR Bank Pemalang sebesar 8,33% dan 
nilai profitabilitas terendah oleh PT. BPR BKK Kab. 
Pekalongan -2,74%.  
B. Hasil Penelitian  
1. Uji Asumsi Klasik  
Dalam uji asumsi klasik ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan 
model regresi yang dihasilkan dan pada dasarnya jika asumsi klasik 
tidak dipenuhi maka variabel-variabel yang menjelaskan menjadi tidak 
efisien.  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji data atau variabel 
apakah memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian 






Sumber : Data Output SPSS 24, 2021 
 Gambar 4 
Hasil Uji  Normalitas 
 
Berdasarkan data yang terlihat pada gambar diatas 
menunjukan bahwa nilai uji normalitas dengan Probability Plot  
menunjukan bahwa data tersebar disekitar garis yang artinya 
data telah berdistribusi normal.  
b. Uji Multikolonieritas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi terjadi adanya korelasi antar variabel independen. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya Multikolonieritas didalam 
model regresi dapat dilihat dari besaran nilai Tolerancce dan VIF 





multikolonieritas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut:  
Tabel 15 













Sumber : Data Output SPSS 24, 2021  
 
Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Apabila nilai VIF < 10 
dan nilai Tolerance > 0,10, maka diambil kesimpulan bahwa 
model regresi tersebut tidak terdapat masalah multikolonearitas.  
Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa seluruh komponen dari 
variabel independen dalam penelitian ini adalah Likuiditas, 
Struktur Aktiva, Tax dan Profitabilitas diperoleh nilai VIF < 10 
dan nilai tolerance > 0,10 dan dapat disimpulkan bahwa dalam hal 
ini tidak terdapat multikolonearitas.  
c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 




1 (Constant)   




TAX .987 1.013 





satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah Homoskedastisitas atau tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini hasil dari uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  
 
Sumber : Data Output SPSS 24, 2021  
Gambar 5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa tidak ada 
pola yang jelas serta titik-titik tersebut menyebar ke atas dan 
bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa data 
dalam penelitian tidak terjadi heterokedastisitas.  
d. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 





pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Kesalahan dari adanya autokorelasi dalam suatu 
model regresi adalah varians sampel tidak dapat 
menggambarkan varians populasinya. Salah satu cara untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan uji Durbin 
– Watson (DW Test). Dalam penelitian ini hasil dari uji 
autokorelasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 16 
Hasil Uji Autokorelasi  
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .857 .851 .93641 1.940 
a. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS, TAX, LIKUIDITAS, STRUKTUR AKTIVA 
b. Dependent Variable: LEVERAGE 
  Sumber : Data Output SPSS 24, 2021  
Dari tabel diatas diperoleh nilai dw yaitu sebesar 1,940 dan 
dari tabel durbin watson dengan k=4 dan n=108 dan nilai du= 
1,7637, nilai 4-du sebesar 2,2363. Hasilnya adalah 1,7637 < 
1,940 < 2,2363 oleh karena itu du 1,7637 lebih kecil dari dw 
1,940 dan kurang dari 4-du 2,2363 maka dapat disimpulkan 
tidak ada autokorelasi, positif atau negatif.  
2. Analisis Regresi Linear Berganda  
Regresi linier berganda dalam mengukur pengaruh variabel 





independen yaitu likuiditas, struktur aktiva,tax dan profitabilitas. 
Berikut hasil analisis regresi berganda :  
Tabel 17 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 26.637 1.112  23.954 .000 
LIKUIDITAS -17.881 .731 -.922 -24.454 .000 
STRUKTUR 
AKTIVA 
.010 .111 .003 .086 .932 
TAX .045 .028 .061 1.619 .109 
PROFITABILITAS -.098 .040 -.092 -2.462 .015 
a. Dependent Variable: LEVERAGE 
Sumber : Data Output SPSS 24, 2021 
 
Berdasarkan hasil dari tabel diatas diperoleh persamaan: 
SM = 26,637 - 17,881 Likuiditas + 0,010 Struktur Aktiva + 0,045 Tax –  
0,098 Profitabilitas 
Maka interpretasi regresi dari persamaan di atas adalah:  
a. Nilai constant sebesar 26,637 hal ini menunjukkan apabila 
variabel likuiditas, struktur aktiva, tax dan profitabilitas jika 
dianggap konstan (0), maka struktur modal (leverage) bernilai 
26,637.  
b. Koefisien regresi variabel Likuiditas (X1) sebesar -17,881. Hal 
ini berarti setiap kenaikan Likuiditas sebesar 1% akan 





c. Koefisien regresi variabel Struktur Aktiva (X2) sebesar 0,010. 
Hal ini berarti setiap kenaikan Struktur Aktiva sebesar 1% akan 
menaikkan struktur modal (leverage) sebesar 0,010.  
d. Koefisien regresi variabel Tax (X3) sebesar 0,045. Hal ini 
berarti setiap kenaikan Tax sebesar 1% akan menaikkan 
struktur modal (leverage) sebesar 0,045.  
e. Koefisien regresi variabel Profitabilitas (X4) sebesar -0,098. 
Hal ini berarti setiap kenaikan Profitabilitas sebesar 1% akan 
menurunkan struktur modal (leverage) sebesar -0,098.  
3. Uji Hipotesis  
a. Uji Parsial (Uji Statistik t)  
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel secara 
parsial dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berikut 




















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 26.637 1.112  23.954 .000 
LIKUIDITAS -17.881 .731 -.922 -24.454 .000 
STRUKTUR 
AKTIVA 
.010 .111 .003 .086 .932 
TAX .045 .028 .061 1.619 .109 
PROFITABILITAS -.098 .040 -.092 -2.462 .015 
a. Dependent Variable: LEVERAGE 
Sumber : Data Output SPSS 24, 2021 
Hasil uji t pada tabel di atas digunakan untuk menguji pengaruh 
dari Likuiditas, Struktur Aktiva, Tax dan Profitabilitas terhadap Leverage. 
Berdasarkan tabel  diatas dapat disimpulkan :  
1. Variabel Likuiditas diperoleh nilai t -24,454 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < probabilitas 0,05 yang artinya Likuiditas 
berpengaruh  terhadap Struktur Modal. Hal ini berarti semakin 
tinggi likuiditas maka nilai struktur modal akan semakin turun. 
2. Variabel Struktur Aktiva diperoleh nilai t 0,086 dengan nilai 
signifikansi 0,932 > probabilitas 0,05 yang artinya Struktur 
Aktiva tidak berpengaruh  terhadap Struktur Modal.  Hal ini 
berarti semakin tinggi struktur aktiva belum tentu 







3. Variabel Tax diperoleh nilai t 1,619 dengan nilai signifikansi 
0,109 > probabilitas 0,05 yang artinya Tax tidak berpengaruh 
terhadap Struktur Modal. Hal ini berarti semakin tinggi tax 
berarti belum tentu mempengaruhi struktur modal. 
4. Variabel Profitabilitas diperoleh nilai t -2,462 dengan nilai 
signifikansi 0,015 < probabilitas 0,05 yang artinya 
Profitabilitas berpengaruh terhadap Struktur Modal. Hal ini 
berarti semakin tinggi profitabilitas akan menyebabkan 
penurunan struktur modal. 
b. Uji Simultan (Uji Statistik f)  
Uji simultan F menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh 
secara simultan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini 
uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
yang terdiri dari Likuiditas, Struktur Aktiva, Tax, Profitabilitas 
secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen yaitu Struktur Modal (leverage). Jika variabel 
independen memiliki pengaruh secara simultan (bersama-sama) 
terhadap variabel terikat maka model persamaan regrsi masuk 
dalam kriteria cocok atau fit. Sebaliknya, jika tidak terdapat 
pengaruh secara simultan maka masuk dalam kategori tidak cocok 













 Sumber : Data Output SPSS 24, 2021  
Berdasarkan pada tabel ditas menunjukan bahwa nilai F 
dihitung sebesar 154,105 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka 
dengan ini menunjukan secara bersama-sama terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel independen (Likuiditas, Struktur 
Aktiva, Tax dan Profitabilitas) terhadap variabel dependen Struktur 
Modal (leverage).  
c. Koefisien Determinasi (R²)  
Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Semakin tinggi 
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan 
pada variabel terikatnya maka semakin tinggi koefisien 
determinasinya (R
2
). Nilai koefisien determinasi antara nol dan 
satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat amat terbatas. Jika 
variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat maka 
koefisien determinasi sama dengan nol. Sebaliknya jika variabel 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 540.522 4 135.130 154.105 .000
b
 
Residual 90.318 103 .877   
Total 630.839 107    
a. Dependent Variable: LEVERAGE 





bebas berpengaruh terhadap variabel terikat maka koefisien 
determinasi mendekati satu.  
Tabel 20 






Sumber: Data Output SPSS 24, 2021  
Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui besarnya 
kontribusi yang diberikan Likuiditas (X1), Struktur Aktiva (X2), 
Tax (X3), dan Profitabilitas (X4) terhadap Leverage (Y). Dari nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,851 yang berarti Likuiditas (X1), 
Struktur Aktiva (X2), Tax (X3), dan Profitabilitas (X4) terhadap 
Leverage (Y) secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 
85,1%, sedangkan sisanya sebesar 14,9% di pengaruhi faktor-








Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .857 .851 .93641 1.940 
a. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS, TAX, LIKUIDITAS, STRUKTUR AKTIVA 





C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan bab evaluasi Struktur Modal  sampel hasil analisis 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan 
uji hipotesis pengaruh Likuiditas, Struktur Aktiva, Tax dan Profitabilitas  
Terhadap Struktur Modal pada Bank Perkreditan Rakyat se-Eks 
Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020 dapat diperoleh hasil sebagai 
berikut :  
1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Struktur Modal  
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini yaitu 
Terdapat pengaruh Likuiditas terhadap Struktur Modal pada Bank 
Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun  2017-2020. 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan analisis regresi linier 
berganda dan uji statistik t. Hasil pengujian untuk variabel Likuiditas 
diketahui bahwa koefisien regresi bernilai sebesar -17,881. Uji statistik 
t untuk variabel Likuditas diperoleh nilai t sebesar -24,454 dengan 
nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai  
signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa Likuiditas berpengaruh negatif terhadap Struktur Modal.  
Hal ini disebabkan perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi 
mempunyai dana internal yang besar, sehingga perusahaan tersebut 
akan lebih menggunakan dana internalnya terlebih dahulu untuk 
membiayai investasinya sebelum menggunakan pembiayaan eksternal 





Utomo (2017:169) mengatakan bahwa perusahaan yang memiliki 
tingkat likuiditas yang tinggi maka cenderung hutangnya lebih rendah. 
Semakin tinggi angka rasio likuiditas, akan semakin baik bagi investor. 
Artinya dengan tingkat likuiditas tinggi, berarti perusahaan tersebut 
memiliki cukup banyak dana yang dapat digunakan untuk membiayai 
aktivitas perusahaan. Sehingga semakin tinggi tingkat likuiditas, akan 
semakin rendah struktur modal yang digunakan (AR & Utomo , 
2019:170).  
Pada penelitian ini likuiditas berpengaruh terhadap struktur modal 
dimana BPR yang memiliki tingkat likuiidtas yang tinggi terdapat pada 
PT.BPR Bumi Sediaguna pada tahun 2020. Yang artinya pada tahun 
tersebut PT.BPR Bumi Sediaguna mampu memenuhi hutang jangka 
pendeknya pada saat jatuh tempo. Semakin tinggi tingkat likuiditas 
perusahaan, maka perusahaan tersebut memiliki cukup dana untuk 
membiayai aktivitas perusahaan. Oleh karena itu perusahaan tidak 
perlu menggunakan utang untuk membiayai aktivitas perusahaannya.  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari Chasanah  (2017) 
yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap 
struktur modal.  
2. Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal  
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini yaitu Terdapat 
pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal pada Bank 





Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan analisis regresi linier 
berganda dan uji statistik t. Hasil pengujian untuk variabel Struktur 
Aktiva diketahui bahwa koefisien regresi bernilai sebesar 0,010. Uji 
statistik t untuk variabel Struktur Aktiva diperoleh nilai t sebesar 0,086 
dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,932 lebih besar dari 
nilai signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa Struktur Aktiva tidak berpengaruh terhadap 
Struktur Modal.  
Hal ini disebabkan karena jenis aset yang dapat dijaminkan, maka 
aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan bukan merupakan aset 
multiguna yang dapat dijadikan jaminan. Oleh karena itu, kreditur akan 
memilih aset dan perjanjian lainnya sebagai acuan dalam memberikan 
kredit kepada perusahaan, seperti saham, sertifikat kepemilikan, akta 
cash, persediaan, piutang, mesin, peralatan, penerimaan, kontrak jual 
beli, rekening bank, klaim asuransi dan deposito. Dengan demikian 
teori struktur aktiva menurut Brigham dan Houston (2011:188) 
perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar dapat 
menggunakan utang dalam jumlah yang besar karena aset tersebut 
dapat digunakan sebagai jaminan atas pinjaman perusahaan tidak 
sesuai dengan hasil penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa struktur 
aktiva bukan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi struktur 
modal, karena manajemen tidak terlalu memperhatikan struktur aktiva 





disebabkan oleh aktiva lancarnya. Hal tersebut menunjukan nilai 
struktur aktiva yang masih rendah sehingga perusahaan tidak 
mempunyai cukup aktiva tetap sebagai jaminan modal hutang.  
Pada penelitian ini struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap 
struktur modal dimana BPR yang memiliki aktiva tetap yang besar 
terdapat pada PT. BPR Hidup Artha Putra pada tahun 2017. Yang 
artinya pada tahun tersebut PT. BPR Hidup Artha Putra akan 
seringkali mendapatkan pinjaman dimana aktiva tersebut dapat 
digunakan sebagai jaminan untuk meningkatkan kegiatan perusahaan. 
Namun dalam hal ini, PT. BPR BKK Kab.Pekalongan memiliki aktiva 
tetap yang rendah pada tahun 2019 sehingga tidak mampu untuk 
mendapatkan pinjaman untuk membiayai aktivitas perusahaannya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wicaksono (2017) yang menyatakan bahwa struktur aktiva tidak 
berpengaruh terhadap struktur modal.  
3. Pengaruh Tax Terhadap Struktur Modal  
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini yaitu Terdapat 
pengaruh Tax  terhadap Struktur Modal pada Bank Perkreditan Rakyat 
se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020. Pengujian hipotesis 
ini dilakukan dengan analisis regresi linier berganda dan uji statistik t. 
Hasil pengujian untuk variabel Tax diketahui bahwa koefisien regresi 
bernilai sebesar 0,045. Uji statistik t untuk variabel Tax diperoleh nilai 





lebih besar dari nilai  signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa Tax tidak berpengaruh terhadap Struktur 
Modal.  
Salah satu alasan digunakannya utang adalah karena bunga 
merupakan pengurang pajak dan menurunkan biaya utang efektif. 
Bunga merupakan suatu beban pengurang pajak, dan pengurangan 
pajak lebih bernilai bagi perusahaan dengan tarif pajak yang tinggi. 
Menurut Sudarmika & Sudirman (2015:2870) perusahaan yang 
memiliki tingkat pajak yang rendah cenderung penggunaan struktur 
modalnya rendah dan sebaliknya bila pajak perusahaan tinggi maka 
penggunaan utang akan tinggi untuk pembayaran pajak tersebut. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pajak tidak berpengaruh terhadap 
struktur modal. Hal ini bisa terjadi karena perusahaan tidak berani 
mengambil risiko yang tinggi untuk penggunaan utang yang besar 
dalam mendanai aktivitas perusahaannya. Dengan memperoleh 
penghematan pajak yang berasal dari beban bunga, akan menyebabkan 
semakin tingginya biaya kebangkrutan yang akan ditanggung 
perusahaan dibandingkan dengan penghematan pajak yang diperoleh.  
Pada penelitian ini tax tidak berpengaruh terhadap struktur modal 
dimana BPR yang memiliki tax yang tinggi terdapat pada PD. BPR 
BKK Kab.Tegal pada tahun 2019. Yang artinya PD.BPR BKK 
Kab.Tegal memiliki tingkat pajak yang tinggi sehingga perusahaan 





dalam hal ini dengan tax yang tinggi akan mempengaruhi bunga yang 
diperoleh perusahaan dalam penggunaan utang yaitu bunga merupakan 
pengurang pajak. Dengan demikian BPR yang memiliki tax rendah 
yaitu PT. BPR BKK Kota Tegal mungkin saja tidak berani mengambil 
risiko yang tinggi untuk menggunakan utang dalam membiayai 
aktivitas perusahaannya.  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
AR & Utomo (2019) yang menyatakan bahwa tax tidak berpengaruh 
terhadap struktur modal.  
4. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Struktur Modal  
Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini yaitu 
Terdapat pengaruh Profitabilitas  terhadap Struktur Modal pada Bank 
Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun  2017-2020. 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan analisis regresi linier 
berganda dan uji statistik t. Hasil pengujian untuk variabel 
Profitabilitas diketahui bahwa koefisien regresi bernilai sebesar -0,098. 
Uji statistik t untuk variabel Profitabilitas diperoleh nilai t sebesar -
2,462 dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,015  lebih 
kecil dari nila signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 
Struktur Modal.  
Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 





menghasilkan laba dari berbagai aktivitas perusahaan dengan 
kebijakan dan keputusan yang dilakukan perusahaan dalam periode 
tertentu. Menurut pecking order theory, perusahaan lebih memilih 
untuk menggunakan sumber dana dari dalam atau pendanaan internal 
dari pada pendanaan eksternal (Hanafi, 2014:313). Dana internal 
tersebut diperoleh dari laba ditahan yang dihasilkan dari kegiatan 
operasional perusahaan. Hal ini menyebabkan perusahaan dengan 
tingkat profitabilitas yang tinggi justru tingkat hutangnya rendah, 
dikarenakan perusahaan yang profitabilitasnya tinggi memiliki sumber 
dana internal yang berlimpah. Jadi, jika profitabilitas dari suatu 
perusahaan mengalami peningkatan, maka struktur modal perusahaan 
akan mengalami penurunan seiring berkurangnya penggunaan hutang 
oleh perusahaan.  
Pada penelitian ini profitabilitas berpengaruh terhadap struktur 
modal dimana BPR yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 
terdapat pada PT. BPR Sahabat Tata tahun 2018. Yang artinya PT. 
BPR Sahabat Tata mampu menghasilkan laba menggunakan sumber-
sumber yang dimiliki perusahaan seperti aktiva, modal atau penjualan 
perusahaan. Sehingga perusahaaan tidak perlu untuk melakukan 
penggunaan utang, karena biaya operasi perusahaan terpenuhi dari laba 





Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Deviani & Sudjarni (2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh negatif.  
5. Pengaruh Likuiditas, Struktur Aktiva, Tax dan Profitabilitas Secara 
Simultan Terhadap Struktur Modal  
Hipotesis kelima yang diajukan dalam penelitian ini yaitu Terdapat 
pengaruh Likuiditas, Struktur Aktiva, Tax, dan Profotabilitas secara 
simultan terhadap Struktur Modal dengan nilai signifikan 0,000 < α 
0,05 yang artinya memiliki pengaruh positif terhadap Struktur Modal 
pada Bank Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 
2017-2020.  
Perusahaan dalam hal ini perusahaan perbankan yaitu BPR yang 
terdaftar di OJK Tahun 2017-2020 yang mampu mengelola keuangan 
dalam bentuk laporan keuangan secara maksimal akan mampu 
menganalisa likuiditas, struktur aktiva, pajak dan profitabilitas pada 
struktur modal. Pemanfaatan laporan keuangan secara efektif dan 
efisien akan berkontribusi signifikan terhadap pencapaian keunggulan 
kompetitif dan selanjutnya akan tercermin dalam struktur modal yang 
optimal.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa laporan 
keuangan yang meliput empat komponen likuiditas, struktur aktiva, tax 
dan profitabilitas secara simultan memiliki pengaruh terhadap struktur 





yang terdaftar di OJK tahun 2017-2020. Hal ini dapat diketahui bahwa 
semakin besar tingkat likuiditas, struktur aktiva, tax dan profitabilitas 
secara simultan maka semakin besar atau semakin tinggi pula struktur 
modal.  
Dari hasil analisis data dapat diketahui bahwa keempat variabel 
yaitu likuiditas, struktur aktiva, tax dan profitabilitas memiliki 
pengaruh terhadap struktur modal. Hal ini sesuai dengan Brigham & 
Houston (2011:153) menyatakan bahwa dalam mengembangkan 
usahanya perusahaan membutuhkan tambahan modal berupa utang 
maupun ekuitas. Besarnya modal yang dibutuhkan oleh perusahaan 








KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
Dari hasil analisis penelitian yang berjudul “Analisis Determinan 
Struktur Modal Pada Bank Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan 
Pekalongan Tahun 2017-2020” dan hasil pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Likuiditas berpengaruh negatif terhadap Struktur Modal pada Bank 
Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020.  
2. Struktur Aktiva tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal pada Bank 
Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020.  
3. Tax tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal pada Bank Perkreditan 
Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020.  
4. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Struktur Modal pada Bank 
Perkreditan Rakyat se-Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2017-2020.  
5. Likuiditas, Struktur Aktiva, Tax dan Profitabilitas secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap Struktur Modal pada Bank Perkreditan 











B. Saran  
Berdasarkan Kesimpulan diatas, maka dapat disampaikan beberapa 
saran yaitu sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan  
Penentuan struktur modal merupakan masalah yang penting bagi 
setiap perusahaan karena baik buruknya struktur modal akan memiliki 
konsekuensi langsung terhadap posisi keuangan perusahaan. Oleh 
karena itu, pihak manajemen perlu mempertimbangkan biaya modal 
yang dikeluarkan dari sumber pendanaan alternatif yang dipilih. Selain 
itu, perusahaan perlu memilih struktur modal optimal yang dapat 
meningkatkan pengembalian saham dan meminimumkan biaya modal, 
sehingga memberikan nilai tambah yang maksimal bagi perusahaan 
dan pemegang saham.   
2. Bagi Investor  
Para investor diharapkan sebelum melakukan investasi pada suatu 
perusahaan perlu memperhatikan struktur modal perusahaan. Hal 
tersebut dilakukan karena struktur modal perusahaan dapat 
memberikan gambaran kepada investor tentang pengembalian dana 
investasi dikemudian hari.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel-variabel 
penentu struktur modal yang tidak digunakan dalam penelitian ini 





memiliki risiko bisnis tinggi cenderung kurang untuk mendapatkan 
utang yang besar dan perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan 
yang besar lebih cenderung memilih modal dari luar perusahaan. 
Sehingga risiko bisnis dan tingkat pertumbuhan merupakan salah satu 
factor penentu struktur modal perusahaan. Oleh karena itu, penelitian 
tidak terbatas hanya menggunakan variabel yang ada dalam penelitian 
ini. Selanjutnya diharapkan menggunakan lebih banyak jumlah 
sampel, menambah periode penelitian dan menggunakan lembaga 
keuangan lainnya agar mencakup penelitian yang lebih luas seperti 
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Tabel Perhitungan Likuiditas  








PT. BPR Sejahtera Artha 
Sembada  
2017 88.199.565 75.541.059 1,17 
2018 108.125.359 94.192.517 1,15 
2019 137.142.286 121.476.028 1,13 
2020 159.446.770 142.413.598 1,12 
2 
PT. BPR BKK Kab. Pekalongan 
(Perseroda) 
2017 337.480.162 295.030.970 1,14 
2018 364.579.792 321.126.313 1,14 
2019 386.913.079 340.667.460 1,14 
2020 424.539.470 381.558.311 1,11 
3 PT. BPR Bumi Sediaguna 
2017 10.865.591 8.718.544 1,25 
2018 12.343.471 9.686.254 1,27 
2019 14.356.230 9.739.507 1,47 
2020 15.279.931 10.572.749 1,45 
4 
PD. BPR Bank Tegal Gotong 
Royong  
2017 58.887.272 42.837.836 1,37 
2018 69.896.426 52.798.670 1,32 
2019 72.739.661 55.175.991 1,32 
2020 94.821.470 77.054.235 1,23 
5 PT. BPR Nusamba Adiwerna  
2017 71.042.394 62.228.639 1,14 
2018 76.003.503 66.631.161 1,14 
2019 81.781.117 72.901.379 1,12 
2020 79.867.891 70.852.396 1,13 
6 PT. BPR Sahabat Tata  
2017 13.123.613 8.988.124 1,46 
2018 12.973.216 9.171.598 1,41 
2019 15.157.469 10.113.149 1,50 
2020 13.008.980 8.903.910 1,46 
7 PT. BPR Nusumma Jateng  
2017 86.588.910 78.779.383 1,10 
2018 83.708.046 73.082.799 1,15 
2019 111.172.405 100.837.295 1,10 
2020 132.625.695 118.280.014 1,12 
8 PT. BPR Mega Artha Mustika  
2017 27.565.519 25.742.084 1,07 
2018 33.401.467 31.226.487 1,07 
2019 33.524.366 29.980.587 1,12 




9 PT. BPR Artha Kramat  
2017 18.313.429 15.785.030 1,16 
2018 18.043.930 15.398.871 1,17 
2019 19.265.274 13.959.363 1,38 
2020 19.599.658 13.594.399 1,44 
10 PT. BPR Arismentari Ayu 
2017 19.024.408 15.790.296 1,20 
2018 21.053.260 17.445.241 1,21 
2019 21.125.456 17.247.044 1,22 
2020 22.987.678 18.551.294 1,24 
11 PT. BPR Dhana Adiwerna  
2017 22.815.182 16.936.526 1,35 
2018 25.488.801 18.221.210 1,40 
2019 25.646.714 18.125.906 1,41 
2020 28.771.851 21.522.476 1,34 
12 PT. BPR Arthapuspa Mega  
2017 77.306.615 67.592.471 1,14 
2018 81.570.408 70.577.131 1,16 
2019 86.925.614 76.477.936 1,14 
2020 78.147.611 68.130.849 1,15 
13 PD. BPR BKK Kab.Tegal 
2017 121.361.945 99.952.332 1,21 
2018 82.613.238 62.984.170 1,31 
2019 131.634.774 109.038.833 1,21 
2020 121.283.389 99.190.078 1,22 
14 
PT. BPR BKK Banjarharjo 
(Perseroda) 
2017 80.041.606 61.670.022 1,30 
2018 82.613.238 62.984.170 1,31 
2019 93.195.935 72.265.620 1,29 
2020 94.320.843 73.498.659 1,28 
15 Perumda BPR Bank Brebes  
2017 60.956.460 48.987.441 1,24 
2018 63.348.837 50.540.817 1,25 
2019 75.987.827 62.053.958 1,22 
2020 80.027.842 66.342.437 1,21 
16 
PT. BPR Bumiayu Bangun 
Citra  
2017 4.709.655 3.332.394 1,41 
2018 4.848.973 3.401.189 1,43 
2019 4.720.096 3.182.408 1,48 
2020 3.936.922 2.595.759 1,52 
17 PT. BPR Arisma Mandiri  
2017 3.296.907 2.681.623 1,23 
2018 5.047.520 3.366.048 1,50 
2019 6.553.962 4.881.011 1,34 





PT. BPR Panasayu Arthalayan 
Sejahtera  
2017 24.336.074 18.247.162 1,33 
2018 28.737.192 21.797.068 1,32 
2019 35.053.883 28.036.442 1,25 
2020 59.753.533 50.683.088 1,18 
19 PD. BPR Bank Pemalang  
2017 58.008.147 45.402.067 1,28 
2018 59.101.423 46.343.463 1,28 
2019 63.252.113 49.288.562 1,28 
2020 64.625.356 51.545.263 1,25 
20 PT. BPR Hidup Artha Putra  
2017 64.972.700 57.299.469 1,13 
2018 65.785.305 56.885.920 1,16 
2019 75.321.246 66.329.104 1,14 
2020 71.448.109 61.618.711 1,16 
21 
PT. BPR BKK Taman 
(Perseroda) 
2017 165.354.614 143.434.792 1,15 
2018 172.512.974 149.304.004 1,16 
2019 183.638.187 159.540.638 1,15 
2020 199.514.635 175.252.355 1,14 
22 PT. BPR Arta Utama  
2017 84.315.607 58.686.011 1,44 
2018 89.902.173 60.984.008 1,47 
2019 105.453.568 72.388.804 1,46 
2020 113.874.391 76.413.853 1,49 
23 
PT. BPR BKK Kota Pekalongan 
(Perseroda) 
2017 20.390.452 13.676.430 1,49 
2018 25.673.236 17.363.470 1,48 
2019 386.913.079 340.667.460 1,14 
2020 424.539.470 381.558.311 1,11 
24 PD. BPR Bank Pekalongan  
2017 49.693.549 38.937.585 1,28 
2018 55.375.743 44.177.360 1,25 
2019 63.478.933 51.611.360 1,23 
2020 65.033.991 52.784.240 1,23 
25 PD. BPR BP Kota Tegal  
2017 12.761.964 10.672.403 1,20 
2018 14.814.577 11.868.192 1,25 
2019 20.818.622 17.272.549 1,21 
2020 23.598.237 17.358.404 1,36 
26 PT. BPR BKK Kota Tegal 
2017 28.544.950 21.652.809 1,32 
2018 31.086.130 24.470.006 1,27 
2019 39.836.717 33.076.615 1,20 




27 PT. BPR Central Artha  
2017 143.542.270 127.489.530 1,13 
2018 207.916.828 183.878.574 1,13 
2019 305.618.599 274.606.124 1,11 
2020 307.798.291 283.631.727 1,09 




Lampiran 2  
Tabel Perhitungan Struktur Aktiva  










PT. BPR Sejahtera Artha 
Sembada  
2017 2.644.204 88.199.565 3,00 
2018 2.906.611 108.125.359 2,69 
2019 3.100.204 137.142.286 2,26 
2020 5.257.501 159.446.770 3,30 
2 
PT. BPR BKK Kab. 
Pekalongan (Perseroda) 
2017 4.180.930 337.480.162 1,24 
2018 3.887.579 364.579.792 1,07 
2019 3.851.061 386.913.079 1,00 
2020 5.795.554 424.539.470 1,37 
3 PT. BPR Bumi Sediaguna 
2017 168.046 10.865.591 1,55 
2018 129.302 12.343.471 1,05 
2019 219.727 15.356.230 1,43 
2020 292.607 17.279.931 1,69 
4 
PD. BPR Bank Tegal Gotong 
Royong  
2017 1.116.115 58.887.272 1,90 
2018 1.193.925 69.896.426 1,71 
2019 1.187.458 72.739.661 1,63 
2020 1.503.867 94.821.470 1,59 
5 PT. BPR Nusamba Adiwerna  
2017 1.368.294 71.042.394 1,93 
2018 1.525.885 76.003.503 2,01 
2019 1.494.061 81.781.117 1,83 
2020 951.704 79.867.891 1,19 
6 PT. BPR Sahabat Tata  
2017 197.310 15.123.613 1,30 
2018 184.188 15.973.216 1,15 
2019 194.469 17.157.469 1,13 
2020 187.253 16.008.980 1,17 
7 PT. BPR Nusumma Jateng  
2017 895.528 86.588.910 1,03 
2018 841.387 83.708.046 1,01 
2019 1.150.041 111.172.405 1,03 
2020 1.549.639 132.625.695 1,17 
8 PT. BPR Mega Artha Mustika  
2017 357.485 27.565.519 1,30 
2018 407.627 33.401.467 1,22 
2019 465.716 33.524.366 1,39 




9 PT. BPR Artha Kramat  
2017 263.464 18.313.429 1,44 
2018 232.226 18.043.930 1,29 
2019 243.182 19.265.274 1,26 
2020 208.549 19.599.658 1,06 
10 PT. BPR Arismentari Ayu 
2017 189.486 19.024.408 1,00 
2018 298.313 21.053.260 1,42 
2019 257.070 21.125.456 1,22 
2020 237.159 22.987.678 1,03 
11 PT. BPR Dhana Adiwerna  
2017 283.125 22.815.182 1,24 
2018 290.092 25.488.801 1,14 
2019 294.898 25.646.714 1,15 
2020 304.486 28.771.851 1,06 
12 PT. BPR Arthapuspa Mega  
2017 2.385.588 77.306.615 3,09 
2018 2.451.813 81.570.408 3,01 
2019 2.524.225 86.925.614 2,90 
2020 2.358.820 78.147.611 3,02 
13 PD. BPR BKK Kab.Tegal 
2017 2.268.726 121.361.945 1,87 
2018 2.553.020 126.212.334 2,02 
2019 2.492.288 131.634.774 1,89 
2020 2.341.591 121.283.389 1,93 
14 
PT. BPR BKK Banjarharjo 
(Perseroda) 
2017 2.619.590 80.041.606 3,27 
2018 3.163.385 82.613.238 3,83 
2019 3.002.744 93.195.935 3,22 
2020 3.056.616 94.320.843 3,24 
15 Perumda BPR Bank Brebes  
2017 1.377.539 60.956.460 2,26 
2018 1.108.648 63.348.837 1,75 
2019 924.335 75.987.827 1,22 
2020 815.573 80.027.842 1,02 
16 
PT. BPR Bumiayu Bangun 
Citra  
2017 162.231 4.709.655 3,44 
2018 154.076 4.848.973 3,18 
2019 129.781 5.720.096 2,27 
2020 99.157 5.936.922 1,67 
17 PT. BPR Arisma Mandiri  
2017 90.773 5.296.907 1,71 
2018 105.836 6.047.520 1,75 
2019 86.951 7.553.962 1,15 





PT. BPR Panasayu Arthalayan 
Sejahtera  
2017 447.538 24.336.074 1,84 
2018 458.958 28.737.192 1,60 
2019 675.788 35.053.883 1,93 
2020 620.510 59.753.533 1,04 
19 PD. BPR Bank Pemalang  
2017 1.175.576 58.008.147 2,03 
2018 972.235 59.101.423 1,65 
2019 1.226.670 63.252.113 1,94 
2020 985.264 64.625.356 1,52 
20 PT. BPR Hidup Artha Putra  
2017 2.583.803 64.972.700 3,98 
2018 2.453.172 65.785.305 3,73 
2019 2.311.340 75.321.246 3,07 
2020 1.889.088 71.448.109 2,64 
21 
PT. BPR BKK Taman 
(Perseroda) 
2017 4.740.880 165.354.614 2,87 
2018 4.651.576 172.512.974 2,70 
2019 5.103.431 183.638.187 2,78 
2020 3.986.042 199.514.635 2,00 
22 PT. BPR Arta Utama  
2017 2.880.493 84.315.607 3,42 
2018 2.607.043 89.902.173 2,90 
2019 2.887.094 105.453.568 2,74 
2020 2.617.934 113.874.391 2,30 
23 
PT. BPR BKK Kota 
Pekalongan (Perseroda) 
2017 706.728 21.390.452 3,30 
2018 582.503 25.673.236 2,27 
2019 4.291.609 386.913.079 1,11 
2020 4.571.987 424.539.470 1,08 
24 PD. BPR Bank Pekalongan  
2017 887.587 49.693.549 1,79 
2018 1.255.959 55.375.743 2,27 
2019 1.305.005 63.478.933 2,06 
2020 1.126.505 65.033.991 1,73 
25 PD. BPR BP Kota Tegal  
2017 156.923 12.761.964 1,23 
2018 154.353 14.814.577 1,04 
2019 251.128 20.818.622 1,21 
2020 277.774 23.598.237 1,18 
26 PT. BPR BKK Kota Tegal 
2017 1.036.509 28.544.950 3,63 
2018 942.559 31.086.130 3,03 
2019 803.612 39.836.717 2,02 




27 PT. BPR Central Artha  
2017 1.681.558 143.542.270 1,17 
2018 2.848.068 207.916.828 1,37 
2019 4.805.146 305.618.599 1,57 
2020 4.541.625 307.798.291 1,48 





Tabel Perhitungan Tax  









PT. BPR Sejahtera Artha 
Sembada  
2017 756.821 3.321.644 22,78 
2018 1.041.065 4.565.401 22,80 
2019 1.400.269 5.953.153 23,52 
2020 1.214.809 5.821.724 20,87 
2 
PT. BPR BKK Kab. 
Pekalongan (Perseroda) 
2017 2.440.739 10.156.410 24,03 
2018 2.587.643 10.102.419 25,61 
2019 2.869.703 11.673.663 24,58 
2020 1.090.061 5.220.928 20,88 
3 PT. BPR Bumi Sediaguna 
2017 128.615 537.547 23,93 
2018 124.649 534.819 23,31 
2019 220.806 980.312 22,52 
2020 221.484 1.111.943 19,92 
4 
PD. BPR Bank Tegal Gotong 
Royong  
2017 284.323 1.573.987 18,06 
2018 277.708 1.483.140 18,72 
2019 375.026 1.853.938 20,23 
2020 304.222 1.690.917 17,99 
5 PT. BPR Nusamba Adiwerna  
2017 175.551 767.834 22,86 
2018 184.125 742.712 24,79 
2019 277.865 14.739 18,85 
2020 23.083 158.840 14,53 
6 PT. BPR Sahabat Tata  
2017 233.398 979.843 23,82 
2018 126.299 827.428 15,26 
2019 216.294 858.996 25,18 
2020 71.962 372.712 19,31 
7 PT. BPR Nusumma Jateng  
2017 870.611 3.980.250 21,87 
2018 294.029 1.292.699 22,75 
2019 943.362 3.987.535 23,66 
2020 1.008.356 5.018.929 20,09 
8 PT. BPR Mega Artha Mustika  
2017 120.143 742.247 16,19 
2018 402.546 2.348.445 17,14 
2019 25.870 177.284 14,59 




9 PT. BPR Artha Kramat  
2017 75.919 459.438 16,52 
2018 26.934 143.594 18,76 
2019 120.381 681.233 17,67 
2020 121.143 720.491 16,81 
10 PT. BPR Arismentari Ayu 
2017 136.225 570.337 23,89 
2018 88.069 401.981 21,91 
2019 61.671 292.064 21,12 
2020 123.066 581.038 21,18 
11 PT. BPR Dhana Adiwerna  
2017 293.942 1.701.574 17,27 
2018 281.680 1.687.962 16,69 
2019 267.024 1.635.587 16,33 
2020 179.962 1.277.093 14,09 
12 PT. BPR Arthapuspa Mega  
2017 744.776 3.465.396 21,49 
2018 808.724 3.408.477 23,73 
2019 671.931 2.992.570 22,45 
2020 397.162 2.170.400 18,30 
13 PD. BPR BKK Kab.Tegal 
2017 818.258 3.806.488 21,50 
2018 866.248 3.652.364 23,72 
2019 1.072.091 4.081.946 26,26 
2020 598.276 2.833.630 21,11 
14 
PT. BPR BKK Banjarharjo 
(Perseroda) 
2017 777.242 3.495.199 22,24 
2018 814.999 3.746.848 21,75 
2019 922.887 4.069.613 22,68 
2020 400.058 2.175.178 18,39 
15 Perumda BPR Bank Brebes  
2017 158.797 834.775 19,02 
2018 225.593 1.105.376 20,41 
2019 225.545 1.055.221 21,37 
2020 95.582 510.858 18,71 
16 
PT. BPR Bumiayu Bangun 
Citra  
2017 40.162 162.875 24,66 
2018 19.692 80.215 24,55 
2019 20.211 100.115 20,19 
2020 51.867 265.342 19,55 
17 PT. BPR Arisma Mandiri  
2017 53.160 278.444 19,09 
2018 76.757 348.229 22,04 
2019 76.341 339.292 22,50 





PT. BPR Panasayu Arthalayan 
Sejahtera  
2017 143.956 676.926 21,27 
2018 226.612 883.011 25,66 
2019 147.827 965.268 15,31 
2020 457.866 2.510.740 18,24 
19 PD. BPR Bank Pemalang  
2017 147.272 828.518 17,78 
2018 156.639 785.390 19,94 
2019 208.144 1.026.736 20,27 
2020 145.391 806.807 18,02 
20 PT. BPR Hidup Artha Putra  
2017 187.128 1.015.653 18,42 
2018 279.366 1.505.520 18,56 
2019 349.562 1.842.319 18,97 
2020 163.275 1.000.532 16,32 
21 
PT. BPR BKK Taman 
(Perseroda) 
2017 1.026.590 4.053.895 25,32 
2018 1.115.133 4.826.125 23,11 
2019 1.231.795 5.089.167 24,20 
2020 1.003.013 4.407.937 22,75 
22 PT. BPR Arta Utama  
2017 1.581.386 7.014.487 22,54 
2018 1.579.610 6.868.178 23,00 
2019 1.876.970 8.023.570 23,39 
2020 1.892.056 8.287.830 22,83 
23 
PT. BPR BKK Kota 
Pekalongan (Perseroda) 
2017 44.666 264.757 16,87 
2018 81.486 519.303 15,69 
2019 108.972 607.825 17,93 
2020 69.905 377.684 18,51 
24 PD. BPR Bank Pekalongan  
2017 180.580 1.139.677 15,84 
2018 158.916 972.703 16,34 
2019 215.310 1.235.529 17,43 
2020 160.153 938.507 17,06 
25 PD. BPR BP Kota Tegal  
2017 62.587 291.491 21,47 
2018 148.831 885.654 16,80 
2019 121.739 631.428 19,28 
2020 132.417 833.214 15,89 
26 PT. BPR BKK Kota Tegal 
2017 142.284 733.285 19,40 
2018 40.265 317.049 12,70 
2019 47.292 412.696 11,46 




27 PT. BPR Central Artha  
2017 1.286.384 5.351.997 24,04 
2018 1.858.341 7.542.252 24,64 
2019 2.527.046 10.107.896 25,00 
2020 1.140.611 5.052.804 22,57 




Lampiran 4  
Tabel Perhitungan Leverage  










PT. BPR Sejahtera Artha 
Sembada  
2017 75.541.059 12.658.506 5,97 
2018 94.192.517 13.932.842 6,76 
2019 121.476.028 15.666.258 7,75 
2020 142.413.598 17.033.172 8,36 
2 
PT. BPR BKK Kab. 
Pekalongan (Perseroda) 
2017 295.030.970 42.449.192 6,95 
2018 321.126.313 43.453.479 7,39 
2019 340.667.460 46.245.619 7,37 
2020 381.558.311 42.981.159 8,88 
3 PT. BPR Bumi Sediaguna 
2017 8.718.544 2.147.047 4,06 
2018 9.686.254 2.657.217 3,65 
2019 9.739.507 5.616.723 1,73 
2020 10.572.749 6.707.182 1,58 
4 
PD. BPR Bank Tegal Gotong 
Royong  
2017 42.837.836 16.049.436 2,67 
2018 52.798.670 17.097.756 3,09 
2019 55.175.991 17.563.670 3,14 
2020 77.054.235 17.767.235 4,34 
5 PT. BPR Nusamba Adiwerna  
2017 62.228.639 8.813.755 7,06 
2018 66.631.161 9.372.342 7,11 
2019 72.901.379 8.879.738 8,21 
2020 70.852.396 9.015.495 7,86 
6 PT. BPR Sahabat Tata  
2017 8.988.124 6.135.489 1,46 
2018 9.171.598 6.801.618 1,35 
2019 10.113.149 7.044.320 1,44 
2020 8.903.910 7.105.070 1,25 
7 PT. BPR Nusumma Jateng  
2017 72.779.383 7.809.527 9,32 
2018 73.082.799 10.625.247 6,88 
2019 100.837.295 10.335.110 9,76 
2020 118.280.014 14.345.681 8,24 
8 PT. BPR Mega Artha Mustika  
2017 17.742.084 1.823.435 9,73 
2018 21.226.487 2.174.980 9,76 
2019 29.980.587 3.543.779 8,46 




9 PT. BPR Artha Kramat  
2017 15.785.030 2.528.399 6,24 
2018 15.398.871 2.645.059 5,82 
2019 13.959.363 5.305.911 2,63 
2020 13.594.399 6.005.259 2,26 
10 PT. BPR Arismentari Ayu 
2017 15.790.296 3.234.112 4,88 
2018 17.445.241 3.608.019 4,84 
2019 17.247.044 3.878.412 4,45 
2020 18.551.294 4.436.384 4,18 
11 PT. BPR Dhana Adiwerna  
2017 16.936.526 5.878.656 2,88 
2018 18.221.210 7.267.591 2,51 
2019 18.125.906 7.520.808 2,41 
2020 21.522.476 7.249.375 2,97 
12 PT. BPR Arthapuspa Mega  
2017 67.592.471 9.714.144 6,96 
2018 70.577.131 10.993.277 6,42 
2019 76.477.936 10.447.678 7,32 
2020 68.130.849 10.016.762 6,80 
13 PD. BPR BKK Kab.Tegal 
2017 99.952.332 21.409.613 4,67 
2018 104.397.354 21.814.980 4,79 
2019 109.038.833 22.595.941 4,83 
2020 99.190.078 22.093.311 4,49 
14 
PT. BPR BKK Banjarharjo 
(Perseroda) 
2017 61.670.022 18.371.584 3,36 
2018 62.984.170 19.629.068 3,21 
2019 72.265.620 20.930.315 3,45 
2020 73.498.659 20.822.184 3,53 
15 Perumda BPR Bank Brebes  
2017 48.987.441 11.969.019 4,09 
2018 50.540.817 12.808.020 3,95 
2019 62.053.958 13.933.869 4,45 
2020 66.342.437 13.685.405 4,85 
16 
PT. BPR Bumiayu Bangun 
Citra  
2017 3.332.394 1.377.261 2,42 
2018 3.401.189 1.447.784 2,35 
2019 3.182.408 2.537.688 1,25 
2020 3.795.759 3.341.163 1,14 
17 PT. BPR Arisma Mandiri  
2017 2.881.623 2.615.284 1,10 
2018 3.366.048 2.681.472 1,26 
2019 4.881.011 2.672.951 1,83 





PT. BPR Panasayu Arthalayan 
Sejahtera  
2017 18.247.162 6.088.912 3,00 
2018 21.797.068 6.940.124 3,14 
2019 28.036.442 7.017.441 4,00 
2020 50.683.088 9.070.445 5,59 
19 PD. BPR Bank Pemalang  
2017 45.402.067 12.606.080 3,60 
2018 46.343.463 12.757.960 3,63 
2019 49.288.562 13.963.551 3,53 
2020 51.545.263 13.080.093 3,94 
20 PT. BPR Hidup Artha Putra  
2017 57.299.469 7.673.231 7,47 
2018 56.885.920 8.899.385 6,39 
2019 66.329.104 8.992.142 7,38 
2020 61.618.711 9.829.398 6,27 
21 
PT. BPR BKK Taman 
(Perseroda) 
2017 143.434.792 21.919.822 6,54 
2018 149.304.004 23.208.970 6,43 
2019 159.540.638 24.097.549 6,62 
2020 175.252.355 24.262.280 7,22 
22 PT. BPR Arta Utama  
2017 58.686.011 25.629.596 2,29 
2018 60.984.008 28.918.165 2,11 
2019 72.388.804 33.064.764 2,19 
2020 76.413.853 37.460.538 2,04 
23 
PT. BPR BKK Kota 
Pekalongan (Perseroda) 
2017 13.676.430 7.714.022 1,77 
2018 17.363.470 8.309.766 2,09 
2019 40.667.460 8.788.365 4,63 
2020 81.558.311 9.378.308 8,70 
24 PD. BPR Bank Pekalongan  
2017 38.937.585 10.755.964 3,62 
2018 44.177.360 11.198.383 3,94 
2019 51.611.360 11.867.573 4,35 
2020 52.784.240 12.249.751 4,31 
25 PD. BPR BP Kota Tegal  
2017 10.672.403 2.089.561 5,11 
2018 11.868.192 2.946.385 4,03 
2019 17.272.549 3.546.073 4,87 
2020 17.358.404 6.239.833 2,78 
26 PT. BPR BKK Kota Tegal 
2017 21.652.809 6.892.141 3,14 
2018 24.470.006 6.616.124 3,70 
2019 33.076.615 6.760.102 4,89 




27 PT. BPR Central Artha  
2017 127.489.530 16.052.740 7,94 
2018 183.878.574 24.038.254 7,65 
2019 274.606.124 31.012.475 8,85 
2020 223.631.727 24.166.564 9,25 




Lampiran 5  
Tabulasi Data Diolah  












PT. BPR Sejahtera 
Artha Sembada  
2017 1,17 3,00 22,78 4,03 5,97 
2018 1,15 2,69 22,80 3,30 6,76 
2019 1,13 2,26 23,52 5,22 7,75 
2020 1,12 3,30 20,87 2,85 8,36 
2 
PT. BPR BKK Kab. 
Pekalongan (Perseroda) 
2017 1,14 1,24 24,03 1,08 6,95 
2018 1,14 1,07 25,61 7,08 7,39 
2019 1,14 1,00 24,58 1,36 7,37 
2020 1,11 1,37 20,88 -2,74 8,88 
3 
PT. BPR Bumi 
Sediaguna 
2017 1,25 1,55 23,93 2,83 4,06 
2018 1,27 1,05 23,31 3,20 3,65 
2019 1,47 1,43 22,52 7,46 1,73 
2020 1,45 1,69 19,92 4,74 1,58 
4 
PD. BPR Bank Tegal 
Gotong Royong  
2017 1,37 1,90 18,06 3,40 2,67 
2018 1,32 1,71 18,72 4,76 3,09 
2019 1,32 1,63 20,23 1,48 3,14 
2020 1,23 1,59 17,99 5,24 4,34 
5 
PT. BPR Nusamba 
Adiwerna  
2017 1,14 1,93 22,86 5,55 7,06 
2018 1,14 2,01 24,79 4,42 7,11 
2019 1,12 1,83 18,85 1,53 8,21 
2020 1,13 1,19 14,53 1,64 7,86 
6 PT. BPR Sahabat Tata  
2017 1,46 1,30 23,82 3,19 1,46 
2018 1,41 1,15 15,26 8,59 1,35 
2019 1,50 1,13 25,18 1,40 1,44 
2020 1,46 1,17 19,31 2,56 1,25 
7 
PT. BPR Nusumma 
Jateng  
2017 1,10 1,03 21,87 2,42 9,32 
2018 1,15 1,01 22,75 2,90 6,88 
2019 1,10 1,03 23,66 4,17 9,76 





PT. BPR Mega Artha 
Mustika  
2017 1,07 1,30 16,19 2,04 9,73 
2018 1,07 1,22 17,14 4,68 9,76 
2019 1,12 1,39 14,59 2,33 8,46 
2020 1,11 1,58 15,00 0,98 8,86 
9 PT. BPR Artha Kramat  
2017 1,16 1,44 16,52 5,39 6,24 
2018 1,17 1,29 18,76 1,19 5,82 
2019 1,38 1,26 17,67 -6,71 2,63 
2020 1,44 1,06 16,81 0,80 2,26 
10 
PT. BPR Arismentari 
Ayu 
2017 1,20 1,00 23,89 2,11 4,88 
2018 1,21 1,42 21,91 6,62 4,84 
2019 1,22 1,22 21,12 4,30 4,45 
2020 1,24 1,03 21,18 2,95 4,18 
11 
PT. BPR Dhana 
Adiwerna  
2017 1,35 1,24 17,27 4,76 2,88 
2018 1,40 1,14 16,69 1,81 2,51 
2019 1,41 1,15 16,33 3,70 2,41 
2020 1,34 1,06 14,09 6,31 2,97 
12 
PT. BPR Arthapuspa 
Mega  
2017 1,14 3,09 21,49 3,56 6,96 
2018 1,16 3,01 23,73 1,38 6,42 
2019 1,14 2,90 22,45 2,27 7,32 
2020 1,15 3,02 18,30 2,72 6,8 
13 
PD. BPR BKK 
Kab.Tegal 
2017 1,21 1,87 21,50 8,12 4,67 
2018 1,31 2,02 23,72 2,27 4,79 
2019 1,21 1,89 26,26 2,08 4,83 
2020 1,22 1,93 21,11 6,33 4,49 
14 
PT. BPR BKK 
Banjarharjo (Perseroda) 
2017 1,30 3,27 22,24 1,09 3,36 
2018 1,31 3,83 21,75 4,10 3,21 
2019 1,29 3,22 22,68 5,03 3,45 
2020 1,28 3,24 18,39 3,19 3,53 
15 
Perumda BPR Bank 
Brebes  
2017 1,24 2,26 19,02 7,05 4,09 
2018 1,25 1,75 20,41 2,53 3,95 
2019 1,22 1,22 21,37 -0,02 4,45 
2020 1,21 1,02 18,71 5,47 4,85 
16 
PT. BPR Bumiayu 
Bangun Citra  
2017 1,41 3,44 24,66 4,64 2,42 
2018 1,43 3,18 24,55 0,55 2,35 
2019 1,48 2,27 20,19 3,62 1,25 





PT. BPR Arisma 
Mandiri  
2017 1,23 1,71 19,09 6,47 1,10 
2018 1,50 1,75 22,04 3,61 1,26 
2019 1,34 1,15 22,50 3,07 1,83 
2020 1,51 3,97 21,93 4,86 1,29 
18 
PT. BPR Panasayu 
Arthalayan Sejahtera  
2017 1,33 1,84 21,27 1,54 3,00 
2018 1,32 1,60 25,66 2,00 3,14 
2019 1,25 1,93 15,31 5,19 4,00 
2020 1,18 1,04 18,24 4,40 5,59 
19 
PD. BPR Bank 
Pemalang  
2017 1,28 2,03 17,78 1,72 3,60 
2018 1,28 1,65 19,94 2,62 3,63 
2019 1,28 1,94 20,27 2,73 3,53 
2020 1,25 1,52 18,02 8,33 3,94 
20 
PT. BPR Hidup Artha 
Putra  
2017 1,13 3,98 18,42 2,50 7,47 
2018 1,16 3,73 18,56 2,39 6,39 
2019 1,14 3,07 18,97 4,43 7,38 
2020 1,16 2,64 16,32 1,24 6,27 
21 
PT. BPR BKK Taman 
(Perseroda) 
2017 1,15 2,87 25,32 3,75 6,54 
2018 1,16 2,70 23,11 3,65 6,43 
2019 1,15 2,78 24,20 1,32 6,62 
2020 1,14 2,00 22,75 6,85 7,22 
22 PT. BPR Arta Utama  
2017 1,44 3,42 22,54 1,99 2,29 
2018 1,47 2,90 23,00 0,11 2,11 
2019 1,46 2,74 23,39 2,32 2,19 
2020 1,49 2,30 22,83 3,69 2,04 
23 
PT. BPR BKK Kota 
Pekalongan (Perseroda) 
2017 1,49 3,30 16,87 0,51 1,77 
2018 1,48 2,27 15,69 3,71 2,09 
2019 1,14 1,11 17,93 2,78 4,63 
2020 1,11 1,08 18,51 4,50 8,70 
24 
PD. BPR Bank 
Pekalongan  
2017 1,28 1,79 15,84 2,71 3,62 
2018 1,25 2,27 16,34 2,37 3,94 
2019 1,23 2,06 17,43 2,45 4,35 
2020 1,23 1,73 17,06 -0,98 4,31 
25 
PD. BPR BP Kota 
Tegal  
2017 1,20 1,23 21,47 4,73 5,11 
2018 1,25 1,04 16,80 3,97 4,03 
2019 1,21 1,21 19,28 5,55 4,87 





PT. BPR BKK Kota 
Tegal 
2017 1,32 3,63 19,40 1,36 3,14 
2018 1,27 3,03 12,70 1,86 3,70 
2019 1,20 2,02 11,46 7,91 4,89 
2020 1,33 2,70 15,02 1,23 2,99 
27 PT. BPR Central Artha  
2017 1,13 1,17 24,04 1,62 7,94 
2018 1,13 1,37 24,64 3,98 7,65 
2019 1,11 1,57 25,00 1,24 8,85 
2020 1,09 1,48 22,57 1,70 9,25 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
